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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah Swt adalah satu-satunya Maha Pencipta di alam semesta ini. Di

antara berbagai jenis ciptaan Allah Swt terdapat jeais yang dinamakan manusia,

yang diberi kemampuan berfikir yang melebihi kemampuan makhluq lain yang

sana-sama menjadi makhluq penghuni bumi .

Melalui kemampuan berfikir itulah, Allah Swt memerintahkan manusia untuk

mempergunakan kemampuannya mendalami wujud rtau hakikat dirinya dan tidak

senat&mata digunakan untuk menuruti hawa nafsunya.

Untuk mewujudkan hidup dan kehidupan diriaya secara manusiawi, sesuai

deagan kondisi penciptaannya dan turtunan Allah Swt pada semua manusia yang

diciptakan-Nya, mabusia perlu mengenali dan memahanli hakikat dirinya.

Peagenalan dan pemahaman itu akan menghantarkan pada kesediaan mencari

mania dan arti kehidupan agar tidak menjadi sia-sia, Mik selama menjadi penghuni

bumi maupun dalam kehidupan yaK kekal di akhirat kelak. Makna dan arti

kehidupan sebagai hamba Allah Swt agar dalam menjalankan hak dan kewajiban

serta tanggung jawab benar-benar beraca dalam ridheNya.

Manusia memang harus tahu tujuan atau hakikat penciptaan dirinya, agar

hidupnya itu mempunyai arah yang jelas dan tegas. Sebab hidup tanpa arah serta

tujuan yang jelas dan tegas pasti akan IBnjadi kacau dan tidak menentu. Kehidupan

1
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3

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat; "Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi ... .. . ".4

Dalam surat al-Zariat diatas menunjulskan . bahwa tujuan penciptaan

maausia itu adalah disuruh untuk mengabdi atau menyembah kepada Allah semata.

Karena hanya Allah-lah satu-satunya parcjpta dan Tuhan yang wajib disembah.

Dan manusia hidup di muka bumi ini mengemban amanat yang sangat

penting yaitu sebagai khalifah. Tentunya sebagai khalifah tak lain ia harus

mengabdi, dan beribadah kepada Allah sebagai Sang Kholiq, serta ia jlrga harus

memakmurkan dan mengeloia bumi dengan menjalankan perintah dan ajarannya

dan melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Akan tetapi tidak semua orang

mempunyai motivasi yang tinggi untuk berfikir seperti itu. Bahkan banyak yang

motivasinya rendah atau bahkan tidak ada sama sekali karena tidak mengetahui

tujuan dan hakikat dirinya.

Untuk dapat menghantarkan kernda pengetahuan tentang tujuan penciptaan

manusia maka kita harus mengetahui atau membahas tentang manusia, asal

kejadian dan keistimewaan yang dimiliknya. Dengan kata lain, bahwa pembahasan

atau pengetahuan tentang hal-hal tersebut adalah prasyarat guna mengetahui hakikat

manusia dan fungsinya dalam kehidupaz.

Sebab manusia adalah makhluq yang memiliki kekhususan dibandingkan

dengan makhluk yang lain, Memang, kalau hanya sekedar memandang sistem

abid, Jilid 1,45
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2

manusia dewasa ini sudah membuktikannya, bahwa kehidupan ini sedang dilanda

krisis yang sangat hebat di dalam segala bidangnya. Karena kehidupan umat dewasa

ini tidak mempunyai tujuan seperti yang telah ditentukan dan digariskan oleh

pembuat hidup manusia tersebut1.

Tujuan penciptaan ini adalah kondisi sebenarnya atau intisari yang mendasar

tentang keberadaan makh]uq yang berasal dari keturunan Adam dan Hawa, sebagai

penghuni bumi.2 Yaitu sebagai hamba Allah yang diciptakan semata-mata hanya

untuk menyembah kepada-Nya dan makhluq yag dengan ridho Allah Swt

dijadikan sebagai khalifah dimuka t>ami ini, karena ia mampu mengelola alam.

Allah Swt berfirman dalam dalam surat Al-Zariat, aya' 56 sebagai berikut :

O / O/ O _ O / #

(,\ , ag,Iru ) 0 jU'y1 3_31\ ) 341 ::jL;Cj

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
3

menyembah-Ku.

Dalam surat al-Baqarah ayat 30

O / O

(Y ' : 643') ... adF' ,J>JY 1 a JpG ;! #aJ! uI Ju
0 /

31)

1 Syahminan Zaini KIsi Pokok ajaran al«2u'irP , (Jakarta : Kalam Mulia, 1996), 130

2 Hadari Nawawi. Hakikat Manusia Memlrld Islam. (Suratnya : Al-Ihlas, 1993), 64

3 Depag, aI-Qra'in dan Tafsirrmya. Jilid III, 32
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4

pernafasan, peredaran darah, seta bagaimana ia makan dan mengelola makanan

tersebut lalu membuang sisanya, dapatlah kita katakan bahwa makhluq ini sejenis

birntang atau hewan. Dan manusia mempunyai kesamaan dengan makhluq lain,

memiliki seperangkat hasrat dan tuj uzi. Ia berjuang utuk meraih tujuan-tujuannya

dengan didukung oleh pengetahuan dan kesadararnya. Kesadaran dan tingkat

tujuan merekalah yang memberikan kelebihan, keunggulan serta membedakan

dirinya dari semua jenis hewan yang lain5.

Namun perbedaan yang paling penting dan mendasar dengan makhluq-

makhluq lainnya terletak pada iman dan ilmu (sains) yang merupakan kriteria

kemanusiaan6. Karena iman dan ill 1-u adalah karakteristik kelnanusiaan, makq

pemisahan keduannya akan berakibat menurunkan martabat manusia. Iman tanpa

ilmu akan menimbulkan fanatisme, kemunduran dan kebodohan. Sedangkan ilmu

tanpa iman akan digunakan untuk memuaskan hawa nafsu, ambisi, penipuan dan

penindasan serta kecurangan.

Sehingga dengan demikian, maausia wajib mengetahui hakikat dirinya dan

mengenal pencipta-Nya agar dapat mengabdi secara efektif dan efisien. Tentunya

diperlukan ilmu dan pengetahuan yang cukup agar bisa mencapai semua itu. Di sini

5 Quraish Sihab, Mernburni kaII al-Qur an. Cet XVII (Bandung : Mizan, 1994), 227

6 Murtadho Muthohari, IJerspekl ij al-Qur’ an 'l'etr tang Manllsia dan Agama, rBandung

Mizan, 1994) JO
dIbAILahI
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5

penulis akan membahas tentang tujuan manusia diciptakan, biar kehidupan ini bisa

bermakna dan berguna.

B. Batasan Masalah

Seperti telah kita ketahui bahwa pembicaraaz tentang manusia telah sering

dilakukan oleh para fuqoha’. Dan balkan hal yang sama pun telah dilakukan oleh

para Ahli Agama. Di sini, pembahasan akan berbeda dengan semua itu, Penulis

membatasai pembahasan ini pada tinjauan secara cermat terhadap “ Tujuan

Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Qur’ arP

C. lbrmusan Masalah

Agar nantinya dalam penulismr skripsi ini mudah difahami dan mudah

dinengerti. Maka penulis menegaskan masalah yang akan dibahas dalam

pembuatan skripsi yang berjudul “ Tujuan Penciptaan Manusia dalam Perspektif al-

Qur’ ia” . mengenai materi yang akan dibahas adalah =bagai berikut :

1, Apa tujuan penciptaan manusia daam perspektif al-Qur’ in ?

2. Apa kelebihan manusia dengan mAhluk lain ?
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D. Penegasan Judul

Adapun judul skripsi ini adalah “ Tujuan Penciptaan Manusia dalam

Petspektif al-Qur’ an” . Agar maksud dan pengertian penulisan lebih jelas dan

terarah, maka penulis akan jelaskan kata-kata pokok bri judul di atas :

Tu uan

Manusia

: 1. Arah, haluan, 2. yang dituju, maksud. /

:Makhluq yang berakal budi (lawan dari hewan) sebagai makhluq

Allah SWT. Manusia termasuk jenis binatang, sebab banyak memiliki

kesamaan dasarnya. Dari segi lahiriyah manusia mempunyai insting,

nafsu dan kecenderungan-kecenderungan seperti yang dipunyai

binatang-binatang pada umumnya. Namun demikian, adalah hal yang

menyangkut manusia dari sifat kebinatangannya yaitu akal budi dan

bentuk badannya yang anggota-angg(Xanya berbeda dari sekian

banyak makhluq lain. Perbedaan ini tetap pada fungsi serta kebaikan8.

: 1. Yang tidak tampak dari luar, bagian yang berada di dalam bukan di

luar. 2. Arti menunjukkan bahwa sesuatu hal adalah berada di dalam

sesuatu yang lain9.

Dalam

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka,

2002), 1216

8 W,J.S.Poerwadarminta, Karmrs Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1975), 632

9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus ...., 232
\R

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



7

Perspektif :Sudut pandang, pandangan 10,

Al-Qur’ in : Menurut bahasa adalah, bacaan atau yang dibacanya. al-Qur’ in

adalah bentuk masdar yang diartikan dengan isim 'naf’.uI yaitu maqru’

(yang dibaca)11. Sedang rrnnurut istilah Ahli Agama adalah nama bagi

kalam Allah yang diturLnkan kepada Nabi Muhammad saw yang

membacanya adalah suatu ibadah12.

Maksud dari judul tersebut adalah tujuan diciptakan manusia oleh

Allah di muka bumi ini menurut pandangan al-Qur' an.

E. Alasan Memilih Judul

Yang mendasari serta mendorong penulis memilih judul tersebut antara lain:

1. Bahwa fakta menunjukkan sebagian orang dalam memandang dirinya,

kedudukan, peran sertanya dar kewajjbanya ada yang kurang mengerti.

Mereka cenderung untuk melakukan hal-hal yang menurutn9a sesuai dengan

nafsu pribadi. Sehingga hidup ini Idak sesuai dengan ajaran agama.

10 Ibid, 675

11 i,iuhammad AJI Assobuni, Attjbyin Fl ulum 8112@ aR ( Jakarta: Dinamika Berkah

Utama), 8
12 Manna’ Qalili al-Qattan, Study Ilmu-ilmu al-Qur' in, Cet-3 (Bogor: Litera Antar NuR

1996), 18
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8

2 Manusia banyak yang kurang mengerti akan hakikat dirinya, asal kejadiannya

serta tujuan diciptakannya, yaitu menyembah dan bertauhid serta menjadi

khalifah dj bumi sebagai konsekwensi dari janjinya yang harus dijalankan di

muka bumi ini cenderung sering diabaikan dan diingkari. Mereka

beranggapan bahwa agama itu hanya cukup untuk dipeluk saja, diakui tanpa

harus diamalkan. Bahkan tidak sedikit pula yang sama sekali telah

melupakannya. Yang ujung-ujunwya mereka berpali}#8@' kepercayaan dan

keyakinan terhadap Allah SWT.
b

+B.

9)

F.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pembahasan skripsi ini yakni penulis ingin mencapai

beberapa tujuan. Di mana uraian -ni akan dapat memberikan jawaban atas

rumusan masalah tersebut di atas. Mengenai tujuannya antara lain :

1. Untuk mengetahui tujuan penciptaan manusia dalam perspektif al-Qur’an.

2- Untuk mengetahui kelebihan manusia dengan makhluk lain.

G. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan wawasan penulis

serta para pembaca dalam hai mengetahui tujuan penciptaan manusia.

2. Penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah kepustakaan yang ada

khususnya dalam hal keagamaan.
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3, Penelitian ini untuk melengkapi tugas sebagai salah satu syarat mencapai

gelar sarjana agama ( Sl ) Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Metodologi Penelitian

1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagi landasan pembahasan dalam

penuligan skripsi ini. Penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan

yang ada hubungannya dengan topik pembahasan serta yang dapat

dipertanggung jawabkan.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber primer

Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur an dan kitab-kitab tafsir,

yaitu antara lain :

+ Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi

+ Tafsir al-Munir oleh Wahbah Zuhaili

+ Tafsir al-Kabir oleh Iman Fakhrudin al-Razi

+ Tafsir al-Qur’in al-Adhim oleh Ibnu Katsir

+ Tafsir al-Azhar oleh Prof Dr. Hamka

+ Tafsir al-Misbih oleh Prof M. Quraish Shihab

+ Dan kitab-kitab tafsir per'injang lainnya
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b. Sumber skunder

Sumber skunder adalah buku-buku kepustakaan yang erat kaitannya

dengan judul skripsi ini, antara lain :

# Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, karangan

Murthadha Muthahari

# Membumikan Al-Qur’an. karangan Prof. Dr.Quraish Sihab

+ Manusia dan Alamnya, ka:angan Prof. Dr. Poejawiyatno

# Hakikat Manusia dalam is am, karangan Hadad Nawawi

# Al-Itqon fi Ulum Al-Qur’an, karya Al-Suyuti

c. Pehgetahuan-pengetahuan dar hasil kuliah selama empat tahun, ditambah

dengan hasil pengamatan penulis terhadap peristiwa nyata dalam
JIHlblhHHILl

kehidupai-sehari-hari yang ada hubungannya dengan pembahasan dalam

skripsi ini.

2. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber, baik yang

diperoleh dari mempelajari buku-buku bacaan atau kepustakaan yang ada

hubungannya.

Kemudian penulis membahas dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Maudhu’i (Tematik) :Suatu metode yang berusaha mencari ayat Al-Qur’an

tentang suatu masalah tertentu dengan jalan

menghimpLn seluruh ayat-ayat yang dimaksud, lalu
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menganaljsanya melalui pengetahuan yang relevan

dengan masalah yang dibahas untuk kemudian

melahirkan konsep yang utuh dari Al-Qur’an tentang

masalah tersebut13

2. Induktif :Yaitu suatu cara berfikir yang mengambil sumber data

yang bersifat khpsus kemudian dipergunakan untuk

menarik kesimpulan yang bersufat umum.

:Yaitu suatu cara berfikir dengan mengambil sumber-

sumber data yang bersifat umum kemudian

dipergunakan menarik kesimpulan yang bersifa!

khusus. 14

3. Deduktif

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terinci dalam lima bab. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah mengetahui alur pikiran yang tertuang dalam

peubahun skripsi. Dengan demikia1 secara garis besar penulis menggambarkan

sebagai berikut :

Bab kesatu: penulis akan melguraikan tentang masalah pendahuluan yang

menpakan kerangka dalam penyusuzan skripsi ini, yang meliputi : latar belakang,

13 al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu Z (Jakarta: P. T.Raja Grafindo Pers;ad& 1994), 37

14 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach , (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), 42
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batasan masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan

penelitian, metodologi penelitian ban kemudian dilanjutkan dengan sistematika

pembahasan.

Bab kedua: mengemukakan mengenai F»ngertian tafsir dan manusia, yang

mencakup Pengertian tafsir maudhu’i dan langkah-langkah tafsir maudhu’ j,

pengertian dan asal usul kejadian manusia.

Bab ketiga: ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an tentang tujuan penciptaan

manusia yang terdapat dalam kitab suci AJ-Qur’an dan penafsiran ayat-ayat

Al-Qur’an tentang tujuan penciptaan manusia.

Bab keempat: analisa, yang membahas tentang tujuan penciptaan manusia,

dan menguraikan kelebihan manusia d:tangdingkan dengan makhluk lain.

Bab kelima: merupakan I»nuttp dari skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan

dari pembahasan dan saran-saran serta penutup.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian TafsIr Mau(Ibu’i

Sebelum mengetahui makna raudhu’i terlebih dahulu akan diterangkan

tuKang arti dari tafsIr, Kata tafsIr menurut bahasa mengandung pengertian

( a , TS 1) cUlt ) yakni Fnjelasar, dan keterangan.1 Akar kata tafsIr menurut

As-Suyuti dalam kitabnya al-ltqon adalah r.Jl masdar dari kata ri yang artinya

penjelasan dan I»ngungkapan_2

Ada pula yang berpendapat bahwa kata tafsIr diambil dari kata ;;--a

artinya alat-alat kedokteran yang khusus digunakah untuk mendeteksi /

rmngetahui segala penyakit yang diderita oleh pasien.3 Dalam al+2ur’an kata

tafsIr hanya terdapat pada surat al-Furqan ayat 33.

(Yy : JL3Jj t)bs- if :F-„> IJ V 1 )b &r;L; VJ
#+ #

IAz-Zarqani, Manahil at-lrfanyl Ulum al-Qu'a Jilid II (Mesir, t.t,), 3
2 As-Syuyuti, Al-ltqan Fi Ulum al-Qu'an, Jilid 1 (Beirut : Dar-al Fikr, t.t), 173

"Rifat Syauqi Nawa\vi, A. Ali Hasan, Pengantar Ilmu Tqfsir . (Jakarta : Bulan Bintang, 1998)

et 1 139

13

-\.
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Menurut pengetian istilah tentang tafsir, para ulama’ memberikan

rumusan yang berbeda, disebabkan perbedaan titik pusat perhatiannya. Namun

dari arah dan tujuannya sama, untuk lebih jelasnya penulis akan mengutip

beberapa pendapat ulama’ tentang tafsir.

Imam Zarkasyi mendefinisikan sebagai berikut :

4,3 1 teS dJ tJ\ o\JUN 1j 'kwUij tiyy~~ 3 bNI JJ,}; fI' J' ,,._d\L.

c\6 dJ L+_aL#J cL#) ' '" ' J '»-, L,6-:„, a&, 'Ldb,kC

L-pbi t+1';4i b+2, j @bj

Artinya : tafsir ialah ilmu tentang nuzul ayat dan surat, kisah-kisah,

isyarat turun ayat, tertib makki dan madani, muhkam dan mutasya})ihatnya,

nasikh dan mansukhnya, khas dan am-nya, mutlaq muqayyad serta mujmal dan

perinciannya. 4

Imam Al-Jurjani dalam al-Ta’dHt mendefinisikan sebagai berikut : '

tdi \Xiii '&N\ CP Cv&J tAJ\ji 'Jt+b Y ti .d13\ pSt8 Jy.dI

8/Lb ajV3 44& JaI mI 91 aJ); uJI t +',J\ )

U''-hI<_

4Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum aFQur’an, Jilid 11 (Al-Qahirah Isa Babi al-Halabi, t.t),
163-164

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

Artinya : tafsir pada asalnya itu berarti membuka dan melahirkan dalam

syara’ (tafsir ialah menjelaskan makna ayat dari segala persoalannya, kisahnya,

sebab mlzulnya dengan menggunakan lafad, dan yang menunjukkan secara

terang). 5

Dari beberapa definisi tersebut di atas nampak mempunyai segi perbedaan

dalam memahami tafsir dimana ada yang tertumpu pada menjelaskan, ada yang

titik beratnya pada lafad ayat dan ada yang langsung pada Kitabullah.

Jadi bisa ditarik kesimpulan, tafsir adalah usaha yang bertujuan
L-

n4uA4

menjelasakan al-Qqr'in, ayat-ayatnya, lafad-lafadnya agar yang tidak jelas

menjadi jelas, yang samIr menjadi t 9mpg gen yeng sq 4 Fiifahami menjadi mudah

difahami, sehingga al-Qyr'an q4pat §jqmql+caR dew{ tercapainya kebaha daan

hidup di dunia dan di akhirat.

Kemudian secara bahasa kata maudhu’i berasl+ f+qd kaTa “ Mau(thu

( cJ 'b.') yang berarti : meletakkan, menjadikan, m?ng}ljna, n}ep(}!!@kap gan
11

membuat-buat dan dipalsukan. 6

Arti maudhu’i yang dimaksud di sini adalah yang dibicarakan atau judul

atau topik dan ' sektor, sehingga tafsir maudhu’i berarti penjelasan ayat-ayat

5Al-Jurjani, AL-Ta’ dat fBeirut Libanon, Dar Kitab al-Ilmiah, t.t), 67

6Louis Ma’lu{ Al-Mllnjid Lughah iva A 'lam , (Beirut Libanon : Dar al-Masyrieq, 1973),

905
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al-Qur'an tentang suatu judul atau topik atau sektor pembicaraan tertentu, bukan

maudhu’ yang berarti didustakan atau yang dibuat-buat, sebagaimana arti kata

hadis maudhu’ yang berarti hadis yang didustakan, dibuat-buat.7

Dr. Abd. Hayyj Al-Farmawi memberikan pengertian tafsir mudhu’1

sebagai berikut:

“Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama
PLn=

dalam arti sal;;:sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya

berdasarkan kronologi serta sebaD turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian

penafsiran mulai turunnya ayat-ayat tersebut, dan penafsir mulai memberikan

keterangan dan penjelasan serta mengambil keputusan.8

Secara khusus penafs ir melakukan studi tafsir nya ini dengan metode

naudhu’i dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh artinya, dari

melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan oleh penulis

untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat memahami

permasalahan tersebut dengan muah dan - betul-betul menguasainya sehingga

memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang terdalam dan dapat

menolak segala kritik.9

7 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu 7 Pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 83

8Abd. Hayyi al-Farmawi, Metode Tafs3Malldhll 7, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996),

9 Ibid. 38

37
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Menurut Quraish Shihab, pengertian tafsir maudhu’i yaitu tafsir yang

mufassirnya memilih topik tertenta kemudian menghimpun ayat-ayat yang

berkaitan dengan topik tersebut, d surah maupun ayat yang ditentukan.

Selanjutnya ia menyajikan kandungxl dan pesan-pesan yang berkaitan dengan

topik yang dipilihnya tanpa terikat dengan urutan ayat dan surat sebagaimana

terlihat dalam mushaf, dan tanpa menjelaskan hal yang berkaitan dengan topik

naupun hal yang tidak berkaitan itu secara tegas dikemukakan oleh ayat yang

dibahas.10

Sehingga dapat dikatakan oahwa tafsir mau(Ih’i adalah tafsir yang

menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau

sektor tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya, yang dijelaskan dengan

berbagai penjelasan atau keterangan yang menyebabkan judul atau topik atau

sektor yang sama jelas, sehingga dapat mempermudah dan memperjelas masalah.

B. Langkah-langkah tafsi; Maudhu’i.

Sejak dahulu meskipun ben'h metode tafsir maudhu’i sudah ada, namun

cara kerjanya belum ditetapkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kajian masa lalu

itu baru merupakan usaha untuk melahirkan metode semacam ini, dan

mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.

loM.Quraish Shihab, Membumikcul al-Qur'an. ( Bandung: PT. Mizan, 1994 ), 114
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Mengenai batasan dan defiabi yang jelas serta rinci mengenai metode

tafsir maudhu’i ini baru muncul pada periode belakangan oleh ustadz

Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kummy bersama dengan beberapa teman beliau. 11

Adapun mQngenai langkah-langkah atau cara kerja metode taBir maudhu’ i

dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara mau(thu’i

( tematik ).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab

al- nuzul.

4. Mengetahui korelasi ( munasabah ) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masIng suratnya.
aL'LL

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna,

dan utuh ( outline )

6. Melengkapi pembahasan dan uaian dengan hadis, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi senakin sempurna dan semakin jelas.

11 Abd. Hayyi al-Farmawi, Metode Tata Malldhu 7, 45
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut =cara tematik dan menyeluruh dengan cara

mengtimptm ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengk'omprum ikan antara pengertian yang 'am dan khash, antar yang mutlaq

dan muqayyad2 mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak konaadiktif,

menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut

bertemu pada suatu muara, tanpa ada perbedaan dan kontradiksi atau tindakan

pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya

tidak tepat.12

C. Pengertian Manusia

Manusia menurut tinjauan tahasa adalah “makhluk yang berakal budi”.13

Pengertian manusia bisa juga disebut dengan “al-Basyar” dan “al-Insan”.14 Kata

“al-Basyir” dipakai untuk menyebut semua jenis manusia baik laki-laki atau

perempuan, baik secara individu maupun secara kolektif. Kata basyir memberikan

pengertian, bahwa yang dimaksud dengan pengertian tersebut adalah anak Adam

yang biasa makan dan minum, beda an di pasar, mereka saling bertemu atas dasar

persamaan.

12Abd. Al-Hayyi Al-Farmawi, Metode Tafsir Mc,udlu 7, 45

13 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1997), 623

14Lebih lanjut lihat Abd Mu’in Salim, Fiqih Siyasah, Konsepsi KebIasaan politik dalam

al-Qrr'in, Cet I (Jakarta : Rajawali Pers, 1994), 91-92
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1 f+1/

Q+;n 3

-;spekmanu?1Dengan demikian, kata basyh selalu mengacu

lahiriah, mempunyai bentuk tubuh yang sama, makan dan minum dari bahan

yang sama yang berada dalam a am ini dan oleh pertambahan usianya kondisi

tubuhnya akan menjadi tua dan akhirnya ajal akan menjemputnya.

Jadi manusia dalam pengertian basyar ini tergantung sepenuhnya kepada

alam, pertumbuhan dan perkembangan fisiknya tergantung kepada apa yang

dimakan dan diminumnya. 15 Istilah basyar merujuk pada aspek realitas manusia

sebagai pribadi yang kongkrit.

Manusia disebut juga dengan al-Insan, dalam bahasa Arab disebut

“al-Insan” berarti manusia, anak cucu Adam As, baik laki-laki maupun perempuan

oleh karena berakal budi. Manusia mempunyai aktivitas sebagai bentuk nyata dari

budinya, aktivitas-aktivitas tersebut adakalanya bersifat terpuji dan menunjukkan

kemanusiaatrnya. 16 Inilah nilai lebih dari manusia apabila ia bisa memanfaatkan

dargan sebaik.baiknya.

Bisa juga menunjukkan sifat tidak terpuji jika bersifat kerja kehewanan,

yakni jika manusia menuruti hawa rafsuya. Dengan demikian manusia adalah

makhluk yang berakal budi yang menjadi cucu Nabi Adam As.

4+-

15 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. Cet I, (Jakarta : Logos Wacana, 1997), 29

16 Luwis Ma’ruf, Al-Munjid Lughah waH 'lam, (Beirut Libanon : Dar el-Masyrieq, 1973), 19
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Disamping dua kata kunci tersebut ada yang memakai kata Bani Adam

istilah ini merujuk langsung kepada manusia, karena ada kaitannya dengan Adam.

Yakni nama manusia pertama yang diciptakan oleh Allah dan mendapat

penghormatan daH makhluk lainnya (Q.S al-Baqarah (2) : 34). Kemudian istilah

ini diartikan dengan “keturunan”. Kata Banu (bani) bermakna suatu yang lahir

dari yang lain. “Bani Adam” memberikan dasar kesejahteraan bagi umat manusia.

Konsep bani Adam menitikberatkan kepada upaya pembinaan hubungan

persaudaraan antara sesama manusia. Sebab pada hakikatnya manusia itu berawal

dari nenek moyang yang sama, yaitu Adam as. 17

Dan sisi lain al-Qur'an juga menerangkan bahwa manusia itu dilebihkan

atau diutamakan dari makhluk lainrya. Sebagaimana firman Allah dalam surat

a.-Isra’ ayat 70 yang berbunyi :

jBL -AI aa\ !r,' ;3l333; ;3l1 ;i\ d ;iIi-113 ;;i a: 63? dib
4 0 a

(V ' : 'lyN\ ) b4E L:iII ’\:8 / uB
+

“Dan sungguh Kami telah memuliakan Bani dam, Kami mengangkut
mereka di darat dan -di laut, memberikan rizkjqjzki yang baik kepada
merek% dan telah melebihka: mereka di atas kebanyakan makhluk cidban

Kami dengan sebenarnya. (Q.S. al-Isra’ : 70)18

17Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja GTafindo Persada, 2002), 27

18 Pepag, al-Qur'an dan Terjemahnya. '35
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2:

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki kemulian dan dilebihkan

dari mahkluk lainnya. Kemuliaan atau kelebihan itu adalah manusia diciptakan

dengan .bentukjubuh yang baws dan sempurna, kemampuan berbicara dan

berfikir serta berpengetahuan. Dan manusia juga diberi oleh Allah kebebasan

untuk memilih dengan bekal akal dan fikirannya.

Dari beberapa definisi di atas, dapat diperoleh pengertian bahwa, manusia

pada dasanya adalah makhluk yang jinak dapat menyesuaikan diri dengan realitas

hidup pada lingkungan yang ada. Manusia memiliki kemampuan yang tinggi

untuk beradaptasi dengan perubahal yang terjadi dalam kehidupannya, baik

perubahan sosial maupun perubahan alamiah.

Dengan demikian, pemaknaan kata . basyir dan al-insan untuk menyebut

manusia mempunyai pengertian yang berbeda. Adapun perbedaan itu adalah,

Basyar dipakai untuk menyebut manusia pada dimensi alamiahnya yang menjadi

ciri pokok manusia pada umumnya, yaitu makan, minum, hidup dan mati,

butuh kesenangan dan ketentranan. Sedangkan manusia disebut al-Insan

diapakai untuk menunjuk pada kualitas pemikiran dan kesadaran akal pikirannya.

D. Asal usul manusia

Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini wujud (ada) pasti melalui

suatu proses begitu juga dengan ranusia. Manusia ada di alam semesta ini
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bukanlah suatu hal yang kebetulan, melainkan adanya suatu mata rantai, yaitu

acanya usu pokok yang menyebabkan keberadaan dirinya.

Menurut al-Qur'an unsur poko< kejadian manusia itu terdiri dari beberapa

macam jenis tanah, yaitu :

a. Manusia diciptakan dari “shal-shal” (tanah kering / setengah kering),

sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Rahman ayat 14 sebagai berikut :

0 0

(\ ! : &-/j3)Jtbtf JC,E, L# OtI'=1\ 3B
+

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar”19

b.

C.

Manusia diciptakan dari “Fakhkar” (tanah yang sempurna bentuknya dan

mempunyai kekuatan panas sepe-ti tembikar) berdasarkan surat ar-Rahman

ayat 14 di atas.

Manusia diciptakan dari “Ti6n” (Inah yang bercampur air), sebagaimana

firman Allah dalam surat Ash-Shaf:mt ayat 11 sebagai berikut :
L-

MAUak

(\ \ , c 4.„it )VjV @ 39 ;itU Lf!

“...Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat”.20

19Depag RI, al-Qur'an dan Tafsirnya, aakarta : 1990), 886

2c)Ibid, 718
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Nqzr

d. Manusia diciptakan dari “laa zib” (tanah yang sempurna adukannya),

sebagaimana firman Allah dalam surat ash-Shafa di atas.

e. Manusia diciptakan dari “Hamim” (tanah lumpur hitam yang bercampur

udara), sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hijr ayat 26 sebagai berikut :

(Y\ :

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ( Adam) dari tanah liat

kering (yang berasal) dari lumpurhitam yang diberi bentuk”.21

f. Manusia diciptakan dari “Twab” (tanah), sebagaimana fIrman Allah dalam

surat Ali Imrad ayat 59,

(,q , as,.P Jl )0 /3 y a JB 7J 9 ty 3?
#

“Sesungguhnya misal (perciptaan) 'Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah

berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia”.22

Uraian ayat di atas merurakan komponen penciptaan manusia yang

apabila terjadi persenyawaan antara masing-masing jenis tanah, kemudian

ditiupkah nIh maka wujudlah end)rio manusia yang siap berkembang secara

evolusi dalam rahim induknya.
A-_,

21Ibid, 392

22Ibid. 85

a4Ad68k
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25

Sebagai orang yang berinun maka sepenuhnya dirinya akan menyadari

bahwa keberadaannya ada]ah diciptakan oleh Allah swt melalui suatu proses
L-

n hId dIK

yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Proses kejadian manusia itu

bersifat universal, dan beradasarkan iman diakui kebenarannya bahwa, hanya

ada tiga orang yang asal kejadiannya bersifat istimewa dalam proses

penciptaannya. Orang yang pertama adalah Nabi Adam As. sebagai bapak

semua manusia. Allah berfirman da-am surat Shaid ayat 71, yang berbunyi :

0 a

(v \ , ,,)& b \}H }}6 ;! #LiSa! ZL3 JuII
#

”(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:

“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah”.23

Dan dalam surat al-Hijr ayat 26,

(y\ , A1 ) b j!:_3 FJ 35 J\T,.1.In b JL:1\ lhTI 1=3

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ( Adam) dari

4 # 4

tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi

bentuk”.24

Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa Nabi Adam tersebut

diciptakan langsung, tanpa perantara seorang ayah dan seorang ibu. Dia

23Ibid, 741

24Ibid, 392
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=2G

diciptakan dari tanah sebagai bukti ke-Maha Kuasa-an Allah swt sebagai Maha

Pencipta.

Menurut Prof. Dr. Hamka, asal manusia yang pertama, yaitu nenek

moyang manusia, tegasnya Nabi Adam langsung diciptakan Tuhan dari tanah.

Ini bisa diartikan bahwa asal masing-masing kita manusia ini memang dari tanah.

Karena makanan yang menyuburlun gizi manusia, adalah berasal dari tanah.

Buah.buahan, beras, gandum, sayur-sayuran yang jadi makanan tial»tiap hari

adalah dari tanah belaka. Dari makanan itu menyehatkan darah, kemudian darah

menimbulkan mani, dan dari pertemuan dua mani manusia itu terciptalah

makhluk yang namanya manusia.2>

Proses penciptaan Adam itu mula-mula jasadnya berasal dari tanah, dan

setelah menciptakan jasad dari tanah itu sempurna barulah ditiupkan-Nya ruh ke

dalam jasad tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hirj, ayat 29,

as-Sajdah, ayat 9.

(Y q
J 7 , Jl: 4 zo , J o #nz/ J Jog / ,{ , f

a \J18 @: SJ 3/ Q : 3'/j ai) \59

“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) .Ku, maka tunduklah kathu

kepadanya dengan bersujud.”26

+''-bLk

25Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXII, (Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 1994), 218

26Depag, Al-Qu'in Dan Terjernahnya, 284
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? ?

+

iJ +Vti JL:'2;N tJ &1:JI fKj AJ 9 b =B

(q : .','„J') b ;b
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya:
roh (ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”

JJ
6/ 6

9 8ZJ J;a ;;

Dari sini dapat diketahui bahwa yang dikatakan manusia adalah kesatuan

dari jasad dan ruh. Dengan demikian manusia itu terdiri dari dua unsur yaitu

Jasad dan ruh. Jasad langsung diciptakan oleh Allah dari tanah dan nrhpun

angsung ditiipkan oleh Allah ke dalam jasad tersebut.

Hawa adalah manusia kedua yang diciptakan oleh Allah secara

angsung, yang merupakan istri dari Nabi Adam dan sekaligus menjadi ibu dari

semua umat manusia berikutnya. Penciptaan itu difirmankan Allah dalam surat

an-Nisa’ ayat 1, yang berbunyi :

aJ LHJj ta 3l;J 84\J aX 3: 4l1 64jt K \98 /tgt tgL;

( \ : ,uji ) ,L;) <# NGJ G,.

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah

menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang

biakk3n laki-laki dan perempuan yang banyak ... . 27

27Departemen Agama RI, al-QurJan dan ’Fafsirnya. 1 14
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Firman Allah di atas menujukkan kemahakuasaan Allah yang tiada

batas, karena dari Nabi Adam As (dari padanya) Allah telah menciptakan

seorang manusia sebagai istrinya. Kemudiml dari kedua jenis manusia awal yang

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan itu diciptakanlah manusia yang sangat

banyak hingga akhir zaman kelak.

Penciptaan Hawa pun dIjelaskan dalam hadis Nabi Saw. yaitu tentang

penciptaannya (Hawa) langsung dal tulang rusuk Nabi Adam as. Berdasarkan

hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Abi Hurairah r.a. yang berbunyi :

di o P qb\> eT / iy, ,,„,, / iii tJ UP uidI dpn> /d &! #„,\ Lil>

qb 331 ]'n aJI ok i ;ljb.Jt+ 633 ::AS J’=9\ (>11i Ab Cr 3 Jt/ C- JU CLi

.d& &.' &;1+ y ,b tp ,bJb tv# lj

Artinya : Telah menghabarkan Ist.raq bin Na§ri telah menceritakan Husain al-
Ju’nu dari Zaidah dari Maisaroh dari Abi Haan dari Abi Hurairah

bahwa Nabi Saw. bersabda: Barang siapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir maka janganlan menyakiti tetanggamu, dan hendaklah
kamu berwasiat dengan kebaikan terhadap perempuan, karena mereka

diciptakan dari tulang rusuk.28

Manusia yang ketiga yang diciptakan oleh Allah secara istimewa

adalah Nabi Isa As. Penciptaan yang istimewa ini dilakukan hanya dengan

28Al-Bukhari, 58aM al-Bukhari, Kitab Nikah. 80, Juz 5 (Beirut : Dar Al-Fikr, 1420), 140
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2/c

perantaraan seorang perempuan saja yang bernama Maryam. Riwayat penciptaan

Nabi Isa yang istimewa ini difirmankan Allah dalam surat Maryam ayat 19-24

yang berbunyi :

jJ) rw, d OX J Uu( \ q)& J eW 41 ;19 bJ:3 J}=J LiT Cj! JL;

' ll;'Ii 31 Ju +lj3 JU( v . )(4 JT pj
J

Utk 4 11;;,;( Y \ )L n= F 1 )1 a1 1}JI JL/j ill JJ OpEl!

bi UJ $11 JS
3

LH Lt diJL; LiLI W\ Cb
/ J o / f/ g /

J! ]'6.21 Gt;b(x X)(,d

JP

(v t–v ' : eA\\; +K +3 # :3 3);3 Yt L# L# Lb\9U;( Y Y) 11, ,,:3

”la (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan

Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci".Maryam
berkata: "Bagaimana akan ada , bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak
pernah seorang manusiapun nenyentuhku dan aku bukan (pula) seorang

pezina!!' Jibril berkata: "Demikianlah . Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah
mudah bagi-Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi
manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang

sudah diputuskan." Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia
berkata: " Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku tdehjadi

sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan".Maka Jibril menyerunya dari
tempat yang rendah: " Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu
telah menjadjkan anak sungai di bawahmu”.29

29Departemen Agama RI, al-Qur'an dau Tafsirnya. 464-465

+n«LL_
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Proses penciptaan Isa As tanpa perantara seorang ayah, itu tidak lain
aL'LL

merupakan bukti ke-Mahakuasa-xl dan kemahabesaran-Nya. Penciptaan itu

bukanlah hal sulit bagi Allah, karena semua kehendaknya pasti berlaku.

Penciptaan itu sama mudahnya bagi Allah dengan penciptaan seluruh jagad raya

dan isinya, kemudahannya sama seperti mudahnya membalikkan telapak tangan

sendiri.

Memang bagi orang yang tiaak beriman sangatlah sulit untuk memahami

bagaimana seorang perempuan dapat hamil tanpa adanya hubungan badan

lengan seorang laki-laki. Dalam keadaan itu orang-orang semakin ingkar dan

mengatakan bahwa Isa adalah anak Tuhan. Namun bagi orang yang beriman

tidaklah demikian halnya.

Uraian diatas menunjukkan asal kejadian manusia secara istimewa. Dan

ada juga penciptaan manusia secara umum yaitu penciptaan melalui proses

seorang ayah dap ibu dengan melakukan hubungan badan sebagai suami istri.

Al-Qur’an telah mengemukakan suatu pernyataan dimana asal mula

kejadian itu adalah dari tanah kemucian melalui proses pencampuran benih laki-

laki dan perempuan. Hal ini ditegasakan dalam surat As-Sajadah, ayat 7-8, yang

berbunyi :

idE :# al= # ;;(V)LAb :y
#

0

1\
f #

JU ,:/3 Jf 31,.;i 64Jt

(A ,a=\ ) Jb41 ,L1 3/
4#
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B /

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan
Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan

keturunannya dari saripati a-r yang hina (air mani).3c)

Proses selanjutnya adalah penciptaan anak cucu Nabi Adam, yaitu

melalui hubungan antara laki- aki dan perempuan. Mula-mula Allah

memerintahkan kepada mereka untuk mengadakan perkawinan. Dalam pergaulan

mereka sebagai suami istri ini laki-laki menyampaikan air maninya kepada yang.

perempuan (istri). Setelah ari mani ini bersenyawa dengan telur dari perempuan

(sperma + ovum), maka ia lalu pergi ke dalam rahim. 3 1

Proses kejadian manusia ini dijelaskan oleh Allah dalam surat

al-Mu’minuh ayat 12-14 yang berb8nyi

iJ( \ r)33 J'$ ,i ;& :d= P( \ *)J+ b. iii,C =' :JC Yi

\ 'X f%Jt Wi 6% ab!! Cil;8 x=J ai\ ' & ;UJI Gak

(\ !–\ y : dj.. 31\) Laut IT„;i aut 93$ > 1; HI ,#ai ;3
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripatj
(berasal) dari tanah. Kemud zan Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudia air mani itu Kami
jadikan darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungk•s dengan daging. Kemudian Kami jadikan
makhluk yang berbentuk lain. maha Suci Allah, Pencipta Yang Paling

Baik.32

30 Departemen Agama RI, al-Qur'an daI Tafsirn}la, 733

31 Syahminan Zaini, Ai Pokok Ajaran al-Qw'in, (Jakarta : Kalam Mulia, 1996 ), 102

32 Depag, al-Qur’an ...., 527

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



32

Tentang asal mula kejadia1 manusia dalam ayat ini ditafsirkan bahwa

Adam sebagai manusia pertama cSciptakan dari thin (tanah). Sedangkan anak

cucu dan manusia keturunannya diciptakan dari nuIt}fah.33

Kata saripati dalam bahasa Arab disebut sulalah yang berarti 'sesuatu

yang disarikan dari sesuatu yang lain; yang di dalamnya dinyatakan bahwa asal

usul manusia adalah sesuatu yang disaHkan dari cairan mani.34 Air mani berasal

dari zat' yang tersaring dari tanah, sebagaimana ayat di atas, kenyataannya

memang demikian. Hal ini seperti dijelaskan oleh Hamka dalam tafsirnya yaitu
L-

asal kita mei;;;& dari tanah sebab makanan yang menyuburkan gizi manusia

berasal dari tanah. Sebagaian dari tumbuh-tumbuhan itu dimakan oleh manusia,

kemudian diproses dalam tubuhnya yang menimbulkan mani.35

Menurut segolongan ahli tafsir menyatakan, bahwa yang dimaksud

dengan manusia di sini adalah keturunan Adam termasuk kita sekalian, yang

berasal dari mani. Jika diadakan penyelidikan yang seksama, maka sebenaranyz,

33 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah. Seputar Ibadah, Mu’amalah, Jin dan Manusia, ( Bandung

PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 188

34 Maurice Bucaile, Asal-Usul Manusia. Menurut Bibel. Al-Qu'in dan Sains. (Bandung

Mizan, 1992), 205

3-= Hamka, Tafsir al-Azhar , 218
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air mani pun sebenarnya berasal cari tanah setelah melalui beberapa proses

perkembangan. 36

Setelah terjadinya proses hubungan intim suami-istri maka, nqtfah' (air

mani) itu berada dalam tempat yang aman yaitu rahim. Di dalam rahim nqtfah

akan berproses menjadi 'alaqah (dasng), kemudian 'alaqah dijadikan sedemikan

rupa dan bagian-bagiannya diuraikan, Maka bagiannya termasuk anasir dalam

pembentukan tulang (mudbghah) yang berbentuk kepala, tangan dan kaki

kemudian djbungkusnya tulang-tulang itu dengan daging, otot dan urat-urat.37

Maka terciptalah makhluk yang bet>entuk lain dan kepadanyalah dititIpkan roh,

diberi sarana pendengaran, penglihatan, bersuara, berfikir dan bergreak sehingga

lengkaplah ia menjadi manusia yang utuh, sempurna sebagai makhluk Allah

yang pilihan dan termulja.38

Nabi juga bersabda tentang penciptaan manusia yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim

\

Lt 81 dI 4P &:1 kg CI> J 6,/33 bJb Jl

“”' {,b

LIa> Hp di J,.$+; M>

At JJ..,.J h>: JB At 4P C+ PJ 3:dJj J+ j.nS\\ UJ>tJU J\x„AS

36Depag, al-Qu'an dan TafsirITva, 499

37Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi . 13

38Ibnu Katsir, Tafsir al-Qwan Adhinl. terj. Tafsir Ibnu Katslr , (Surabaya : PT. Bina Ilmu,

002). 401
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F .\A 31 @Ji at JA 3 dI# F4 ffI> 1 C)\) JJdJ\ J3LaJ 1 PJ ,fl )

i 61, 4 dIII J~,, 1 f .dJS Jb &„h' =133 ) JA F . dib bb &1; dJS 8 JA

’ . . . +z„ Ji / J ,bJ ,4l>iJ ,43JJ &:oLX aJi, /3,J .CJJt qi

Hadis di atas menjelaskan bahwa nutfah, 'alaqah dan mudhgah tersebut

masing-masing berproses di dalam rahim selama 40 hari . setelah janin berumur

120 hari (3 x 40 hari) dikirim Allah kepadanya seorang malaikat untuk

meniupkan roh kepadanya, dan menuliskan empat kalimat yaitu : rizkjnya,

amalnya, celakanya dan bahagianya. Menurut kenyatan, setelah peniupan roh ini

barulah dirasakan oleh ibunya ada yang bergerak-gerak di dalam I»rutnya.

Kemudjan makhluk itu dijadikan berbentuk lain, janin yang lahir dari

perut ibunya sebagai bayi, tumtnh menjadi balita, balita menjadi remaja,

kemudian menjadi manusia lanjut usia dan akhirnya mati. Ada juga yang mati

sebelum menjadi balita, dan remaja.

Dengan demikian ada berbe-apa perbedaan penciptaan antara manusia

pertama dan manusia keturunannya alam beberapa hal, yaitu :

1. Penciptaan jasad

Manusia pertama langsung dari Allah, manusia keturunannya dengan

perantara orang tua.

39Muslim, Sahih Muslim, Juz 15, (Beirut : Libanon, Dar al-Ilmiah t.t), 156-157
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2. Peniupan ruh

Manusia pertama langsung dari Allah. manusia keturunannya dengan

memakai perantara malaikat

3. Perkembangan

Manusia pertama tidak ada keterangan. Manusia keturunannya melalui

bermacam-macam tingkat proses.40

Lain halnya dengan teori )arwin yang mengatakan bahwa asal manusia

itu melalui suatu proses evolusi yang cukup panjang sehingga ia dan pengikut-

pengikutnya mengklaim bahwa as& manusia itu adalah dari kera.41

Dari sini jelas bahwa konsep al-Qur'an tentang asal usul kejadian manusia

lebih diterima. Karena al-Qur'an telah menjelaskan dengan lebih awal yaitu

bahwa dasarnya dari tanah kemudian dilengkapi bentuknya dengan proses

hayati dalam kehidupannya maausia (Adam), ditiupkannya ruh ke dalam

terjadinya bentuk yang sempurna yang memiliki sifat dimensial dan melebihi

makhluk-makhluk lain.

40Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran al-Qur'an. (Jakarta : Kalam Mulia, 1996), 104

41Maurice Bucaille, Asal Uxlll Manusia, 201

aAq
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BAB III

AyAT-AyAT yANG BERKAITAN TENTANG

TUJUAN PENCBPTAAN MANUSIA

1. Ayat-Ayat al-Qur'an Tentang Tujuan Penciptaan Manusia

Dari sejarah kehidupan manusia ternyata tidak sedikit usaha manusia

dalam rangka untuk memikirkan hakikat atau tqjuan penciptaan dirinya,

meskipun sebenarnya masih banyak yang tidak menaruh perhatian untuk

memikirkannya. Hasil berfikir itu tergantung pada landasannya. Orang yang tak

beriman dan kafir dalam memikirkaa tentang hakikat manusia, bisa-bisa sampai

pada hasil pemikiran yang menyesat<an dan tidak diridhai oleh Allah swt. Dan

mungkin bahkan ada yang ada yang sampai pada kesimpulan menolak kebenaran

bahwa manusia itu bukan ciptaan Allah swt.

Tapi bagi orang yang berfikir berlandaskan iman, hasilnya tidak akan

berubah bersamaan dengan peredaran waktu. Berfikir dengan landasan agama

yang benar, yang isi kandungannya secara keseluruhan adalah kebenaran mutlak

dari Yang Maha Benar, akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan dirjdhai

oleh Allah. Memikirkan tentang hakikat manusia seperti itu, nanHnya akan

menghasilkan sesuatu yang akan semakin m jmbulkan rasa takut kepada Allah,

sebagai wujud semakin meningkatnya iman yang ada di dalam diri manusia.

Mengingat keterbatasan penulis, maka di sini akan dikemukakan beberapa

ayat saja yang dirasa cukup re/vesen/a/d(mewakili) dalam bahasan ini. Adapun

ayat-ayat yang berhubungan dengan pembahasan di atas, diantaranya adalah :

36
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1. Surat Al-Zadat, ayat 56
9J

IR==3.!. ,W
'\

('X .obJ\.151) 0 jH, Y! :PV 13 :rJ! Lil Ci

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku”. 1

2. Surat al-An’am, ayat 102

dJ
+

i;} FuLI
+

'$3 .iT’t; i,}
#

31\! a 1 8 iLl\ &qs

(\ . v : fUSI)

”(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan

kamu; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; Pencipta
segala sesuatu, maka semba:hlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara

segala sesuatu”.2

3. Surat al-Baqarah, ayat 21

(T \

a

6411 d.131 Q5L;

”Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan

orang-orang yang sebeltmmu, agar kamu bertakwa”.3

IDepag IU al-Qu'in dan Tafsirnya. Jilid IK (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Waqaf, 1995),

504

2lbid, 35

3lbid, Jilid 1, 71
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4. Surat al-Hijr, ayat 99

(” : 7,J' ) 3l45 t al al al B\J

”Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini

(ajal)”.4

5. Surat FuFliat, ayat 37

1\3 ;;4 Vl al:4 \jfk'-iq 93 :-:aJ\3JGjt3 a\ 5:Ct: :r/3

(rv : Ja) 0 Ju ,(1 FY 01 % gp! !JJ/

”Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,

matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan
janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang

menciptakannya, jika kallu hanya kepada-Nya saja menyembah”.5

B. Penafsiran Ayat

1. Surat Al-Ziriat, Ayat 56

(ol .JbJtJJt) JJU/ y1 3.iN\y >j\ CJaL-bLk_.

”Dan Aku tidak mencptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-KuD.6

4Ibid, Jilid IV, 314

51bid, Jilid vm, 666

6Ibid, Jilid IX 504
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#,

Ayat di atas menjelaskan tentang hakikat/tujuan diciptakannya

manusia yaitu beribadah dan menyembah kepada Allah semata. Menurut

Imam Fakhruddin dalam kitab Tafsir al-Kabir menyatakan bahwa dalam ayat

ini mengandung beberapa persoalan yaitu :

Pertama, bahwa malaikat juga termasuk kelompok yang dikenai taklif,

sementara Allah tidak meyebutkan tujuan penciptaan mereka (malaikat)

adalah beribadah. Di sini Allah pun berfirman “mereka tidak sombong dalam

ibadahnya”. Ini menunjukkan hubungan bahwa hubungan ayat ini dengan

ayat sebelumnya adalah penjelasan keburukan yang telah dikerjakan oleh

orang-orang kafir dari pada apa yang telah diciptakan untuk mereka. Begitu

pula pada jin dan manusia, karena jin-jin yang kafir jauh lebih banyak daH

pada orang-orang mukmin.

Penyebutan jin di sini mencakup malaikat, karena asal katanya adalah

“penutupan” karena mereka tertutupi oleh makhluk. Atas dasar itulah

mendahulukan jin untuk mencakup malaikat karena lebih banyak ibadahnya.

Persoalan yang kedua adalah, mendahulukan jin atas manusia ini

memiliki hikmah. Bahwa sesurigguhnya ibadah itu bersifat sirri (sembunyi 7

sembunyi) dan jafar i Gelas-jelas). Yang sirri memiliki keutamaan dari pada

jafar i, karena yang sirri itu tidak mengandung riya’ dan itu memungkinkan

akan menjadikan suatu amal yang dikerjakan semata-mata karena Allah tanpa
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no

ada unsur yang lainnya. Sementara manusia beribadah masih banyak yang

mengandung riya’ karena menyembah Allah disebabkan sesuatu hal.7

Ketiga, Allah swt telah berfirman dalam surat Huj urat ayat 13

tJ 3LJ, A (;J P’L_kb }X) }I 3,. FLA g! dej\ taG

(\r : olni1) b
Allah berfirman bahwa menciptakan laki-laki dan perempuan untuk

saling mengenal (Lita’arafa). Di sini menunjukkan penta’wilan manusia,

berbangsa-bangsa dengan kenal nengenal dan berikutnya Allah menU’wiI

;4; aLl\ o1 ;idi 51J 1 uf 4FT J}

penciptaan manusia dengan ibadah.8

(\ r : ol#1 ) J; 01 XLEI pt Uf #Fi o!. . .

..-. sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling

bertaqwkdi antara kamu“.9

Ini menunjukkan atas kesuaian antara satu dengan yang lainnya karena

ketika dia menjadi orang yang paling bertaqwa, maka dia akan menjadi orang

7lmam Fakhruddin Muhammad Bin Umar Bin Husain, TaBir Al-Katir, Juz 12, (Beirut,

Libanon, Dar al-Kutub al- Alamiah), 199

81bid, Ju, 12, 200

9Depag Rl, al-Qu'an dan Tafsirnya, '23

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

11

AU-'LL

yang inllas beramal sehingga yang dicari dia adalah sesuatu yang lebih

bermanfaat.

Menurut Ibnu Katsir bahwa penciptaan manusia itu hakikatnya ialah

bertujuan untuk menyembah atau beribadah kepada Allah. 10 Jadj jelas bahwa

Allah menciptakan jin dan manusia supaya menyembah-Nya.

Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 31

(r \ : t,pt) b} ;=, e1 26.If. 3181 48 14 13 tgt ljUl231 1j 3,.f 63 . . .

. .. Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Maha Esa.

Tidak ada Tuhan selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka

persekutukan”. (at-Taubah : 31)11

Pendapat tersebut sama dengan pendapat Az-Zujaj yang dikutip al-

Maraghi dalam kitab tafsirnya. 12 tetapi ada yang berpendapat bahwa maksud

ayat tersebut adalah bahwa Allah tidak akan menjadikan jin dan manusia

kecuali untuk tunduk kepada-Nya dan untuk merendahkan diri. Maka setiap

makhluk, baik jin dan manusia wajib tunduk kepada peraturan Tuhan;

menerima apa yang ditakdirkan, dan diberi rizki sesuai dengan apa yang telah

lolbnu Katsier, Tafsir al-Qlrhl Adhin. juz 11 ( Beirut : Maktabah An-Nur al-Ilmiah), 239

11Depag RI, al-(2lah dan Tal31'sirnya , jlid IV, 166

12Ahmad Musthafa aI-Maraghi, Tafsir Al-Mara sihi , (Mesir, Mustafa Al-Babi Al-Halabi Wa

Auladih), 47

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



427 z

ditentukan. Tak seorang pun di antara mereka yang dapat memberi manfaat

maupun mudharat kepada dirinya sendiri.13

Kalimat seperti ini merupakan penegas bagi suruhan agar memberi

penngatan, dan juga memuat alasan dari diperintahkannya memberi .

perIngatan. Karena diciptakannya mereka dengan alasan tersebut

menyebabkan mereka harus diberi peringatan yang menyebabkan mereka

wajib ingat dan menuruti nasihat. 14

Sebab Allah mengutus para rasul kepada tiap-tiap umat dan kaum

mulai dari dulu hingga rnaM Nabi Muhammad saw. yang dsalahnya

menjangkau seluruh umat uranus.a di alam semesta ini.15

2. Surat al-An’am ayat 102

4 dJ

HJ ':;' FuLL
4

3ii .iBu , 33 / 31t; 3: 8 lajN ;6:J aut Kl3

(\ . v : fUSI)

(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan

kamu; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; Pencipta
segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara

segala sesuatu (Q.S. Al-An’am : 102)16

13 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi. Terj . Tafsir al-Maraghi , oleh Bahrun

Abu Bakar, LC. Dkk Jilid XXII, (Semarang: Toaa Putra, 1989), 24

Ibid, 69

151bnu Katsir, Tafsir al-Qu'in Adhim , Teri Tafsir Ibnu Katsir, Jilid V, oleh H. Salim

14

Bahreisy dan Said Bahreisy, (Surabaya : Bina Ilmu, 1990), 560

16Depag RI, al-Qur'an dan I'afsirn}la,

ah«Lk
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/lq

Ayat tersebut menunjukcan bahwa Allah adalah Maha Kuasa untuk

menjadikan segala sesuatu dan tiada Tuhan selain Dia. Menunjukkan arti

bahwa sebagai makhluk ciptaan-Nya wajib mengabdi dan menyembah

kepada-Nya. Dengan arti bahwa dzat yang mempunyai sifat-sifat seperti ini

(Maha Kuasa) adalah yang buhak untuk disembah, maka menyembahlah

kamu semua kepada-Nya dan jangan menyembah kepada selain Dia.

Dalam kitab Tafsir al-Kabir karangan Imam Fahruddin Ar-Rozi “Dan

Dia menciptakan segala sesuatL” merupakan isyarat masa lampau, ketika

Allah menyebut “Dzat yang telah menciptakan segala sesuatu” dengan tujuan

sebagai pendahuluan penjelasan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.17

Beribadah adalah konsekwensi dari kepercayaan tentang wujud Allah

yang telah disebut di atas sifat-sifatnya. Yakni tiada Tuhan selain Dia> karena

Dia menciptakan segala sesuatl. Dan jika demikian9 maka tidak ada yang

bersekutu dengan-Nya dalam ketuhanan dan penciptaan. Karena itu pula

ibadah dan ketundukan semata-mata hanya tertuju kepada-Ny% apalagI Dia

adalah wakil dari segala sesuatu.

Menjadikan Allah sebagai wakil, itu mengandung arti menyerahkan

kepada-Nya segala persoalan. Dia- lah yang berkehendak dan bertindak sesuai

dengan “kehendak’ manusia yang menyerahkan perwakilan itu kepada-Nya.

Tapi 'harus diingat bahwa menjadikan Allah sebagai “wakil” masih menuntut

17 F:-huddh&Rozi, Tafsir al-Kabir, Juz 13, 101
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44ql

manusia untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemampuannya.

Allah jangan dibiarkan “bekerja” sendiri selama masih ada upaya yang dapat

dilakukan oleh manusia. 18

“Tiada Tuhan melainkan Dia”, artinya bahwa tiada yang berhak untuk

disembah selain.Nya dan manakala kamu tahu wujud Tuhan yang penuh

kebaikan, penuh keutamaan, penuh kemulyaan maka ketahuilah tiada yang
L-

patut untuk-aRembah kecuali Dia.

Kemudian Dia berfirman “Dia dzat yang menciptakan segala sesuatu”,

artinya maka absahlah perkataan kita “tiada Tuhan selain-Nya”. Karena tidak

ada pencipta makhluk atau pencipta segala sesuatu Yang Maha pencipta

selain-Nya. Juga tidak akan aaa yang mampu mengatur alam semesta ini

melainkan Allah swt.

Di akhir ayat ini Allah berfirman “dan sembahlah Aku”. Ini bukan

berarti pengulangan, melainkan menunjukkan bahwa jangan pernah

menyembah dzat selain Dia dar jangan pernah penyekutukan-Nya. Karena

Dia adalah satu-satunya dzat yang berhak untuk disembah dan dipertuhankan.

Jadi segala sesuatu yang ada di alam ini semua harus tunduk dan

patuh kepada Sang Maha Pencipta yaitu Allah swt, karena itu jangan pernah

menyembah dan memohon kepada selain Dia.

18M. Quraish Sihab, Tafsir MisI)ah, juz, 4, 217
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Menurut ibnu Katsir> bahwa penciptaan manusia itu bertujuan untuk

beribadah kepada Allah. 19

3. Surat al-Baqarah, ayat 21

(T\ : 8/01)

9

645\ &gJ 1 jL}\ /81 di

”Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan

orang-orang yang sebelammu, agar kamu bertaqwa.2CJ

Di sini dijelaskan bahwa kita disuruh atau diperintah untuk beribadah

dan menyembah Allah saja. Yang dipahamkan dari ayat ini adalah perintah

yang diharapkan oleh Allah kepada seluruh manusia sejak zaman dahulu

sampai sekarang dengan perantaraan para rasul-Nya. Allah berfirman dalam

surat al-Mu’minin, ayat 23yang berbunyi :

3 jg 5ui , 3> 111 39 Fj 6 1141 1 JUL\ yj ujI L;; LL JT :MIJ

(Xy : dp$1)

”Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu

ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-
kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak

bertakwa (kepada-Nya)?"21

19lbnu Katsir, Tafsir al-Qur'an Az}m. Juz 4 (Beirut : Maktabah AN-Nur al-Ilmiah, t.t), 239

20Depag RI, al-Qu'in dan Tafsirnya, 59

21lbid, Jilid VI, 507
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Dan firman Allah dalam surat al-Antjiya’, ayat 25

(x \ : ,b;9\) djgbL; d 81 4\ ff 41 g3-; ql J;:#
b 343 33 ELJ\ CJ

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan
(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan
AkUn 22

Dan firman Allah dalam surat an-NahI, ayat 36

(rI : bJ 1)... LJIbI \JI&\3 dI\ \ jT,\ JI 9 JI..: gf JId

“Dan sesungguhnya Kani telah mengutus rasul pada tiaFtiap umat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut

itu"... (Q.S. An-NahI : 36)23

mengutusmu, maka ada di antara umatmu yang menerima baik ajakanmu dan

ada pula yang menentang serta memusuhi terhadap seruanmu. Dan keadaan

yang akan engkau alami itu sama dengan keadaan yang dialami oleh para

rasul terdahulu. Karena sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada setiap

umat sebe]um Kami mengutusmu.

a4enk

M. Quraish Shihab menyatakan dalam kitab tafsinya “Tafsir

al-Misbih”, ayat ini seakan-a 4an menyatakan bahwa : Allah pun telah

24

22Ibid, Jilid VI, 263

23Ibid, Jilid IV, 375

24 M.Quraish Sihab, Tafsir Al.Misbab. Jilid 1 1. (Jakan& Lentera Hati, 2002) 223
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Lalu mereka menyampaikan kepada kaum mereka masing-masing

bahwa sembahlah Allah yakni tunduk dan patuhlah dengan penuh

pengagungan kepada Tuhan Yxlg Maha Esa saj 8 jangan menyembah kepada

selain-Nya, apa dan siapapun. Dan jauh jlah Tbaghut yakni yakni yang pada.

mulanya berarti melapaui batas. ini juga bisa dipahamkan dalam arti berhala-

berhala. Karena penyembahan berhala adalah sesuatu yang sangat buruk dan

melampaui batas. Dalam arti secara umum, kata tersebut mencakup segala

sikap dan pebuatan yang melapaui batas, seperti kekufuran kepada Tuhan,

pelanggaran dan kesewenang-wenangan terhadap manusia.25

Ajakan para rasul itu telah diketahui oleh masing-masing umatnya>

maka diantara mereka ada yang menerima dengan hati terbuka dan pikiran

jernih, sehingga Allah menyambutnya dan dia diberi petunjuk oleh Allah.

Dan ada pula diantara mereka yang keras kepala, lagi bejat hatinya sehingga

mereka menolak ajakan rasul mereka. Dan dengan demikian telah menjadi

pasti atasnya (orang-orang yang ingkar) sanksi kesesatan yang telah mereka

pilih sendiri.

Uraian di atas dapatlah dipahami bahwa secara yuridis Allah tidak

menghendaki hamba-Nya menjadi kafir, karena Allah swt telah melarang

mereka mengingkari Allah. larangan ini telah disampaikan melalui rasul-

rasul-Nya.

2\bid, 224
L-,

-U -'LL\
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Karena manusia telah diberi kebebasan memilih sesuai dengan

kehendaknya, apabila ada dianta-a hamba-Nya yang tetap bergelimang dengan

kekafiran dan kesesatan, maka ia akan dimasukkan ke dalam neraka bersama

dengan syetan. Dan Uda ada aIman bagi dia untuk membantah, karena Allah

telah cukup memberikan akal dan pikiran serta diberi kebebasan untuk

memilih dan menentukan sikap jalan mana yang harus ditempuh. Sedang

Allah sendiri tidak menghendaki hamba-hamba-Nya menjadi orang kafir.

Karena itu tiap-tiap ras Jl melalui dakwahnya dengan seruan kepada

kaumnya dan umatnya agar mereka hanya menyembah dan beribadah kepada

Allah saja. Menyembah kepada Allah adalah suatu kewajiban mansuia, karena
4K+K

manusialah yang membutulkan-Nya, bukan sebaliknya. Manusia

membutuhkan perlindungan dan ridha Allah swt, berserah diri dan

menyembah-Nya. Allah berfiman dalam surat Fithjr, ayat 15 yang berbunyi.

(\ o , ,bU) 1'9_IJt :/g\ }; all Ij 4jt Jl , 1;d\ Ff /131 dC

”Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia-lah

Yang Maha Kaya (tidak memulukan sesuatu) lagi Maha Terpujf ’.26

Kondisi manusia sebagai makhluk yang memerlukan Allah berlaku

sejak manusia pertama yaitu Nabi Adam hingga sampai manusia terakhir

karena kelemahannya sehingga memerlukan pertolongan Allah swt.

26Depag RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VIII, 152
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Untuk mendapatkan pertolongan Allah ini, maka untuk melengkapi

tujuan yang paling utama dari pen= pUan manusia, maka Allah menjadikannya

sebagai khalifah di bumi ini. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Baqarah ayat 30 yang berbunyi :

(Y' : 8;;Jt) a41; br’JV' ,i &L;+/ Jl 8+LL'JIU:

”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khaljfah di muka
bumi". .., ".27

Tujuan utama diciptakannya manusia adalah untuk beribadah dan

ibadah itu bisa bermacam-macam shalat, zakat dan juga menjadi khalifah di

muka bumi ini. Manusia diserah menjadi khalifah ini karena manusia adalah

makhluk yang mampu mengelola alam. Yang pada dasarnya menjadi ujian

untuk mengetahui siapa di antaranya yang mampu mewujudkan tujuan

penciptaannya, yang semata-mata adalah untuk menyembah Allah swt. dengan

kata lain, manusia diuji siapa yang sungguh-sunguh hamba Allah swt yang

menyembah-Nya dan siapa yang itgkar dan menyembah selain Dia. .

Tujuan menciptakan manusia agar menyembah Allah swt, berarti juga

manusia diciptakan untuk menaati segala perintah dan meningggalkan

larangan-Nya. Tujuan itu menyent','.h kepentingan manusia sebagai makhluk

yang hidup di bumi dan akan kembali kepada pencjptan-Nya.28

27lbid. Jilid 1, 75

28Hadari Nawawi, Hakikat Manusia Menurut Islam , (Surabaya : al-Ikhlas, 1993), 106
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Ini menunjukkan bahwa manusia itu memerlukan pertolongan dari

Allah, karena semua makhluk di dunia ini membutuhkan Allah, sedangkan

Allah tidak membutuhkan apapun karena wujud-Nya bersumber dari dzat-Nya

sendiri. Walaupun kontek ayat ini tertuju kepada kaum kafir, namun mencakup

kepada semua manusia bahkan kepada seluruh makhluk.29

Maka kita harus mengabdi dan menyembah kepada Allah, sebagai

wujud kebutuhan dan pengabdian. Menyembah atau beribadah kepada Allah

berarti menghambakan diri kepada-Nya, yang penuh kekhusyu’an,

memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya saja, karena merasakan bahwa hanya

Allah-lah yang menciptakan, mengusai, memelihara dan mendidik seluruh

malalu(30

Ibadah seorang hamba yang disebutkan itu akan dinilai Allah menurut

niat hamba yang melakukannya. Karena njat itu sangat menentukan dan

mempengaruhi apa yang akan dikerjakan, sebagai mana sabda Nabi yang

artinya “sesungguhnya segala prebuatan itu tergantung pada niatnya”.

Selanjutnya pada ayat di atas Allah disebut dengan “rabb” kemudian

diiringi dengan perkataan “... yang telah menciptakan kamu dan orang-orang

sebelum kamu... ”. Hal ini memberi pengertian bahwa Allah menciptakan

(

“M. Qurash Sihab, Tafsir At-Misbah,. , Jilid 11, 451

30YusufQardlawi, Ibadah dalam Islam, (Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1998), 36
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manusia, mengembang-biakkanaya, memberi taufiq3 1, hidayah, dan menjaga

serta memelihara dan memberi nikmat agar dengan nikmat itu manusia bisa

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai hamba Allah.

Semua rahmat tersebut diberikan kepada manusia sejak permulaan

adanya sampai kahir kehidupannya di dunia ini. Barang siapa yang mensyukuri

nikmat Allah akan ditambahkan nikmat itu. Dan sebaliknya barang siapa yang

mengingkari nikmat Allah akan menerima adzab sebagai mana yang telah

ditimpahkan-Nya kepada umat-Lmat terdahulu dan di akhirat nanti akan

mendapat adzab yang sangat pedih, ini difirmankan Allah dalam surat Ibrahim,

ayat 7
L-

--il'blu.

(v , r+1,,\) 841 &!1l2 31 +';g 353

”Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu mema'lumkan: "Sesungguhnya

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (ni' mat-Ku), maka

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".32

31 Pertolongan dari Allah, lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1015

32Depag RI, al-Qur'an dan Taysirnya, 521
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5. Surat al-Hijr, ayat 99

(qS 7Jt ) Hit a:b Jl U: BIJ

”Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu keyakinan

(ajal).33

Allah swt telah memerintahkan kepada Nabi-nabinya agar

menyeruhkan untuk beribadah kepada Allah semata sampai datang keyakinan

kepadamu. Kata “al-Yaqln” dipahami oleh beberapa ulama’ yang

memahaminya dalam arti kemenangan, tetapi banyak ulama’ yang

memahaminya dalam arti kematian. Jika kata tersebut dipahami dalam arti

kemenangan, maka dapat timbal kesan bahwa perintah melaksanakan shalat

dan ibadah berakhir dengan datangnya kemenangan. Berbeda jika halnya

dipahami dalam arti kematian. Kematian dipersamakan dengan keyakinan

karena ia adalah sesuatu yang pasti, tidak seorangpun yang meragukannya.34

Ayat di atas menggambarkan datangnya kematian dengan kalimat

“sampai datang kepadamu keyakinan”. Itu berarti bukan manusia yang pergi

menemuinya (ajal), karena manusia semua enggan mati, dan kalau ia berusaha

33Depag RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid V, 314

34 M. Qurash Sihab, Tafsir Al-MisI)ah, (Jakarta, Lentera Hati, 2002), 170

dunK
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/7 D

aU-'LL_

mengakhiri hidupnya dia tidak akan berhasil akan jika seandainya kematian

belum datang menemuinya. Nan Ln demikian suka atau tidak suka, cepat atau

lambat, maut pasti akan datang menemui kita. ia diibaratkan dengan anak

panah yang telah dilepas dari 3usurnya, ia akan terus mengejar sasaranyd

meskipun ia berlari pada akhirnya anak panah itu akan mengenainya juga.

Ayat ini juga membuktikan . . bahwa shalat dan ibadah harus

dilaksanakan sepanjang hayat. la tidak boleh berhenti kecuali dengan

kematian. Jangankan manusia biasa, Rasulullah pun yang demikian suci

jiwanya, dan demikian dekat lagi dicintai Allah swt. masih diperintah untuk

terus shalat dan beribadah, apalagi selain beliau yang derajat ketaqwaannya

masih berada jauh di bawah RasL-ullah.

Dalam kitab tafsirnya Ibnu Katsir dikatakan, bahwa jumhur mufasslrin

menafsiri kata al-yaqin itu dengan makna kematian.35

Kewajiban agama harus dilaksanakan hingga akhir hayat karena

kewajiban keagamaan bertujuan mengatur lalu lintas kehidupan manusia yang

merupakan makhluk sosial. Manusia seringkali bersifat egois, ingin menang

sendiri, padahal demi kemaslahatan bersama, keadilan dan ketenangan

haruslah ditegakkan.

Dari sini Allah menetapkan syari’at dan menjelaskan sangsi dan

ganjaran atau pahala, agar dengan demikian setiap orang sadar dan takut

3slbnu Katsir, Tafsir Al«2ur'an Adhim. juz III, 540-54 1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



54
C. 1/i

kepada-Nya. Sebab itulah ibadah merupakan kebutuhan setiap individu. Dan

orang beribadah kepada Allah ita tidak boleh dilakukan dengan setengah hati,

dan itu harus dilakukan sampai ajal menjemputnya.36 Allah berfirman dalam

mengungkapkan pernyataan sudu kaum, dalam surat al-Mudasjr, ayat 46 - 47

yang berbunyi :

((v–tl : Ja\) N\ tiM J;(tl )&,ajI r};, vK erJ

“dan adalah kami mendustakan hari pembalasan. hingga datang
kepada kami kematian".

Yang dimaksud “keyakilan” dalam ayat ini, ialah : kematian, ajal. jadi

perintah untuk beribadah kepada Allah itu senantiasa harus dilakukan seorang

hamba sampai saatnya dia harus bertemu dengan Tuhan-nya atau sampai

ajal menjemputnya. Tidak bisa perintah menyembah kepada Allah itu gugur

dari diri seorang hamba karena disebabkan oleh kemuliaan jiwanya,

kedudukannya, karena ketampanannya dan tidak pula karena adanya

hubungan yang erat dan kuat dengan Tuhan-nya.

Andaikata kewajiban menyembah Allah itu bisa gugur dikarenakan

kemuliaan dan kedudukannya, mungkin Nabi Muhammad adalah salah satu

dari orang ying akan berhent: untuk menyembah Allah. Sebab ' Nabi

Muhammad adalah rahmat baB seluruh alam dan beliau sangat taat kepada

aU

36YusufQardlawi, Ibadah dalam Islam, 30
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Allah dan sudah mendapat jaranan dari Allah. Tapi Nabi Muhammad tetap

melaksanakan amal ibadah yang telah diperintahkan oleh Allah.

Ini artinya bahwa, kewajiban di sini haruslah dilaksanakan oleh

seseorang selama ia masih mempunyai nyawa atau dengan kata lain selama

hidupnya manusia itu harus mengabdikan dirinya kepada Tuhan Yang Maha

Esa yaitu Allah swt. Meskipun ia dalam keadaan sakit, susah, senang atau

bahagia dan bahkan sampai menghadapi kematian (na=a ’) iapun harus tetap

beriman dan menyembah kepada Allah.

Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsirnya, menafsirkan yakin

di sini dimaknai juga dengar kematian. Dinamakan demikian karena ia

merupakan perkara yang diyakin dan tidak diragukan lagi.37

6. Surat FusIid, ayat 37

11j 734 Vl dJ-1ll1 liIIII 53:3\3 3-:kJ\3 JaS3 JjbI 5:tJ 1r/3

(Y, , aU) ojK ,131 FIY 0 1 3bh 64\ 511
-&UniK

”Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,

matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan
janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang
menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.38

'’( )

37 Ahmad Mustahfa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi , 34

38Depag RI. al-Quran da„ Taf,irnya. J-lid VIII, 666
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Pada, permulaan ayat Ini Allah menerangkan bahwa diantara tanda-

tanda kekuasaan Allah adalah siang untuk berkerja dan berusaha, adanya

malam untuk beristirahat, matahari yang memancarakan sinarnya, adanya

bulan yang bercahaya dan kese-mbangan alam ini semua itu diatur oleh Allah

swt. Sebagaimana firman Allah dalam surat Yunus, ayat 5

1 \W JJL:3 o913) \); 318 tJ 99 Ln1:JI #; 645\ 31

(' : ,r; 3) „'.='’C'-;J\i'

”Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

9
(waktu)

Setelah Allah menerangkan tanda-tanda kekuasaann-Nya itu, Dia

memperingatkan hamba-Nya agar jangan sekali-kali bersujud kepada tanda-

tanda kekuasaan dan kebesaran Allah itu. Seperti matahari, bulan, bintang,

pohon dan sebagainya. Kita jangan sekali-kali lnemuliakannya dan

menyembahnya kerena semuanya itu hanya Dia-lah yang menciptakan,

mengatur, menguasai dan menentukan ada tidaknya. Jadi sangat keliru bila

kita sebagai makhluk yang mempunyai akal dan bisa berfikir menyembah

atau mengabdikan diri kepada makhluk Allah yang lainnya.

39Depag RI, al-Qw'in dan Tafsirnya, Jilid IV, 311
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Maka hanya kepada-Nya lah kita bersujud dan menyembah, jangan

kepada matahari, bulan, karena keduanya itu sebenarnya tidak mempunyai

kelebihan apa-apa. Sehingga orang tidak patut untuk menyembahnya. Dan

kalau sekiranya Allah mengend3ki, tentu kedua benda itu dimusnahkan dan

dihapus cahayanya.40

Ibnu Katsir memberikan penasiran bahwa kita dilarang

mempersekutukan Allah atau menyembah kepada apa yang diciptakan oleh

Allah. karena menyembah selain Allah itu adalah perbuatan musyrik yang

tidak akan diampuni-Nya.41

Ayat ini seakan-akan renerangkan dan mengingatkan kepada kita

sebagai manusia adalah makhluk Tuhan yang paling mulia diantara makhluk-

makhlul yang diciptakan-Nya d alam semesta ini. Karena itu tidaklah pantas

manusia memuliakan, menganggap keramat dan menghamkan kepada

makhluk Tuhan yang lebih renda dari pada-Nya.L-
au'bLk

Yang patut disembah, dimuliakan dan diagungkan yaitu hanya Allah

semata, tiada yang lain. Seandainya ada manusia yang menyembah dan

memuliakan makhluk selain Allah berarti manusia itu telah merendahkan

martabat dirinya sendiri.

4cjAhmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi , juz 24, 246

41Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an ....., Juz 4, 104
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M,.g,p, d,miki,., k,r,., m,„„,h hid„p di d„„i;hd_gi@,.„@.'Mh

Allah akal pikiran. Dengan akal pikiran itulah manusia dituntut untuk

mempergunakannya, memikirkan apa yang ada di alam semesta ini. Melalu

akal pula manusia dapat menjadI sangat mulia dan bisa mencappi derajat

yang tinggi melebihi makhluk lainnya apabila ia mempergunakan akal

pikirannya dengan baik sesuai dengan fitrah dirinya. Dan tentunya dalam

proses berfikir ia harus tetap txrpijak dan dilandasi dengan rasa keimanan

kepada Allah swt agar tidak terjerumus ke dalam lembah kehinaan.

Ayat ini juga memperingatkan kepada manusia yang memperserikat-

kan Allah, penyembah-penyembah patung, matahari, berhala, bulan, bintang

dan sebagainya. Hendaknya ia menyadari kedudukannya diantara makhluk-

makhluk yang lain.L-
ah&LL

Allah juga berfirman da_am surat al-Fatihah ayat 5 yang berbunyi

CM JL,b +; JU (iyyaka na’budu waiyyika nasta’ in). secara tidak langsung

penggalan ayat iyyika na’bu(iu ini mengecam mereka yang mempertuhankan

atau menyembah selain Allat, baik masyarakat Arab ketika itu maupun

selainnya. Memang banyak sekali masyarakat Arab jahiliah yang menyembah

berhala, benda-benda langit seperti kaum Kinanah menyembah bulan dan

sebagai kaum Quraisy menyembah Planet Mars. Dan sebelum mereka Bani

lsrail pernah menyembah sapi. Penggalan ayat ini mengecam mereka semua
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1+ L. 1

dan mengumandangakan

'Alaimin.42

bahwa yang disembah hanya Dia Rat>bul

Ayat ini menuntut anda mengundang kahadiran Allah ketika

melaksanakan ibadah dan ketika memohon pertolonga-Nya. Karena ketika

berkata kepada-Mu, maka mitra bicara anda tentunya berada di hadapan kita.

Beda jika kita berkta hanya kepuia-Nya.

Dan ketika berkata iyyaka na’budu, maka pengabdian yang dilakukan

itu, dikerjakan di hadapan-Nya bukan di belakang-Nya. Paling tidak kita

merasakan kehadiran-Nya dan Da tidak berada jauh dari si pengucap.

Pengabdian di sini bukan hanya sekedar ketaatan dan kettmdukan,

tetapi ia adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai

puncaknya akibat adanya rasa keagungan dalam jiwa seseorang terhadap siapa

yang kepadanya ia mengabdi, serta sebagai dampak dari keyakinan bahwq

pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki kekuasaan yang tidak terjangkau.

Begitulah kata Syekh Muhammad Abduh yang dikutip oleh Quraish Shihab

dalam tafsirnya al-Misbih.

42M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbih, juz 1, 49
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BAB IV

ANALISA

A. Hakikat Penciptaan Manusia

Allah menciptakan manusia bukanlah suatu hal yang kebetulan dan tanpa

adanya tujuan yang mendasari penciptaan tersebut. Pada bab sebelumnya telah

disinggung tentang hakikat atau tujuan dari penciptaan manusia yaitu tiada lain

hanyalah mengabdi atau beribadah kepada Allah. Sebagaimana djfirmankan Allah

dalam surat al-Ziriat, ayat 56

(On , O b,\15\ ) db=lg'S1 3_jatI &i 2, 1b 63

“Dan Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku” 1

Dari ayat di atas jelas bahwa hakikat yang utama dari penciptaan manusia

itu adalah beribadah dan mengabdikan diri sepenuhnya kepada Allah swt. sebab

Allah adalah satu-satunya pencipta Yang Maha Pencipta.

Untuk lebih memperjelas pe=nbahasan ini alangkah lebih baiknya bila kita

mengetahui tentang ibadah.

1. Pengertian ibadah

Di dalam kamus al-Muba disebutkan : al-'Abdjyah, al-'Ubudiyah, dan

al-'Ibadah, artinya adalah taat (tunduk). Sedang dalam Mukhtarus Shihhah,

1 Departemen Agama RI. al-Q IFan dat’ Terjemahnya, ( Jakarta : 1971 ), 314

60

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



af

disebutkan bahwa asal kata a -'Ubudiyah itu artinya tunduk dan merendah.

Sedangkan al-Ibadah artinya taat atau patuh dan at-Ta’abud artinya

at-Tanassuk (melakukan pengabdian). Ibadah itu juga berarti merendahkan

diri

Dari sinilah timbulnya kata 'Abdun (hamba), karena adanya sikap

merendahkan diri kepada tuanya. Setiap sikap tunduk yang di atasnya tidak

ada lagi itu dinamakan ibadah , Dan setiap sikap ketaatan kepada Allah yang

disertai rasa tunduk dan merenda-akan diri juga dinamakan ibadah. Jadi ibadah

itu merupakan salah satu macam bentuk tunduk yang tidak boleh ditujukan

kepada siapa-siapa, melainkan hanya kepada Yang Maha Pemberi nikmat dan

yang Maha Esa.

Menurut Abul ' Ala al-Maududi, asal makna ibadah ialah mengikuti

perintah sepenuhnya, tunduk yang sempurna dan patuh secara mutlak.

Sedangkan ''ii6h Abduh dalam menafsirkan ayat iyyika na’budu wa iyyika

nasta’in, dalam kitab tafsirnya al-Manar, ia mempertanyakan apa itu ibadah?

Menurut pendapatnya yang dikutip oleh Yisuf Qardlawi dalam klUbnya

“Ibadah dalam Islam” mengatakan, bahwa yang membedakan ibadah dengan

berbagai macam sikap tunduk, patuh dan menurut, bukanlah terletak pada

tingkat ketundukan dan ketaatannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh para

ahli bahasa yang berpendapat bahwa, ibadah itu adalah sikap tunduk dan taat
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secara maksimal. Tetapi hanya cukup dilihat dari segi yang melatarbelakangi

tumbuhnya sikap tunduk dan patuh itu.2

Jika y4ng melatar belakangi dan penyebab timbulnya sikap tunduk dan

patuh itu txrkara yang dhahir, misalnya raja, kekuatan manusia, kekuasaan

dan lain-lain, maka tidak d'lamakan sebagai ibadah. Akan tetapi jika

timbulnya sikap tunduk itu karena adanya keyakinan dan kepercayaan bahwa

Dzat yang disembah itu mempunyai kebesaran dan kekuasaan yang di luar

kemampuan jangkauan indranya, maka sikap tunduk semacam inilah yang

dinamakan dengan ibadah.

Sedangkan Mahmud Syaltut mengatakan, bahwa kesadaran akan

adanya kekuasaan yang tak terbatas itu merupakan roh ibadah dan ibadah itu

ditujukan kepada kekuatan yang hakikat wujudnya tidak terjangkau oleh

manusia yang dimiliki oleh Zat yang disembah. Karena itu, tanpa kesadaran

tersebut ibadah tidak akan terwujud.3

Dari uraian di atas kita dapat mengetah j bahwa ibadah yang

disyari’atkan itu harus mempunyai dua unsur yaitu :4

Pertama, berpegang teguh kepada apa yang disyarj’atkan oleh Allah

dan apa yang diserukan oleh rasul-Nya, baik berupa perintah dan larangan 3

2 Yusuf Qardlawi, Ibadah dalam Islam, (Surabaya : PT. Bina Ilmu) 1998)7 40
3 Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Qur'ia Al-KarIm, (Dar al-Qalam, 1965), 29
4 Yusuf Qardlawi, Ibadah . . . 43
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maupun seruan yang bersifat menghalalkan dan mengaharamkan dan inilah

yang dilambangkan dengan unsw taat dan tunduk kepada Allah.

Karena itu, tidak dinamkan hamba Allah dan pengabdi bagi-Nya orang

yang mengabaikan perintah, enggan mengikuti petunjuk-Nya dan keberatan

mengikuti syari’at-syari’at-Nya sekalipun ia mengakui bahwa Allah itu

pencipta dan pemberi rizki. Maka setiap sikap tunduk dan mengakui

ketuhanan Allah saja tidaklar cukup. Demikian pula sikap tunduk dan

memohon pertolongan di waktu kesulitan dan mengharap curahan rahmad-

Nya di saat mengalami penderitaan.

Tetapi ia harus mempunyai sikap tunduk dan mengabdikan diri2
L

mematuhi Wn'mengikuti kepada Dzat yang berhak untuk dipertulmnkan yaitu

Allah Swt. Ibadah itu tentunya tak terikat oleh ruang dan waktu) dengan

demikian terwujudlah makna iyyaka na’budu.

Kedua, sikap berpegang teguh yang bersumber dari rasa cinta kepada

Allah swt. karena tidak ada dalam wujud ini yang lebih berhak untuk dicinbi

selain Allah Swt. dan merasakan kebesaran-Nya. Sebab Dia-lah yang

memiliki keutamaan dan kebaikan yang menjadikan segala yang ada di bumi

ini untuk manusia. Oleh karene hu, orang boleh saja mencintai sesuatu tetapi

cintanya pada sesuatu itu tidak boleh melebihi cinta dirinya kepada Allah.
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Menurut Ibnu Katsir, a)adah merupakan himpunan kesempurnaan

cinta, tunduk dan takut kepada Allah.

Kedua unsur dalam ibadah di atas tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lainnya. Allah berfirman dalam al-Qur'an, surat Ali Imran

ayat, 31.

fe? J J}& 415 tJ 4;; FX )4b aut

(F\ : o\# J\ )

“Katakanlah Muhammad jika kamu benar-benar mencintai Allah,
ikutilah aku niscaya ARah mengasihi kamu dan mengampuni dosa-
dosa kamu, Allah Maha Pengampun lahi Maha Penyayang”.’

Sehingga dengan demikian, dalam ibadah itu harus ada dua unsur yaitu

unsur tunduk kepada Allah swt secara maksimal dan unsur cinta kepada-Nya

secara maksimal pula.

Adapun nIang lingkup ibadah itu pada dasarnya digolongkan menjadi

dua, yaitu :6

a) Ibadah Mahdhah, artinya ibadah yang macam dan cara pelaksanaannya

ditentukan dalam syara’ (d:entukan oleh Allah dan Nabi Muhammad).

Ibadah khusus ini bersf at tetap dan mutlak, manusia tinggal

melaksanakan sesuai dengan peraturan yang ada, tidak boleh mengubah,

5 Depag, al-Qurlan dan Terjemahnya, 89
6 Ainur Ratim Faqih, Amir Mu’aliH Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UII

Press Indonesia, 1998), 7
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menambah, mengurangi, se)erti shalat, ketentuan nisab zakat, puasa

ramadhan

b) Ibadah Ghairu Mahdhah, artinya ibadah yang mencakup segala aspek

kehidupan dalam rangka mencari keadaan Allah. Unsur terpenting agar

dalam melaksanakan segala aktivitas kehidupan di dunia ini agar benar-

benar bernilai ibadah adalah niat yang ikhlas untuk memenuhi tuntunan

agama dengan menempuh jalan yang halal dan menjahui jalan yang

haram

2. Tujuan ibadah

Setelah mengetahui lxrgeaian ibadah, lalu apa tujuan manusia

beribadah. Dan telah dijelaskan dalam firman Allah bahwa tujuan pokok atau

hakikat manusia diciptakan di dunia ini adalah untuk beribadah (menyembah

Allah). Kita tahu bahwa ibadah itu adalah benar-benar tunduk yang disertai

dengan penuh rasa cinta kepada Allah, dan juga ibadah dalam Islam itu

meliputi seluruh persoalan keagamaan dan seluruh aspek hidup.

Dari sini timbul SUnI I»rtanyaan, mengapa manusia harus

menyembah kepada Allah? Atau dengan kata lain, mengapa Allah

mewajibkan manusia untuk nmryembah-Nya dan apakah ibadah itu demi

kepentingan Dia ataukah manbat ibadah itu kembali kepada diri manusia

sendiri

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

Ibadah yang dilakukan oleh manusia itu bukan untuk kepentingan

Allah melainkan untuk kepentingan manusia sendiri. Sebab Allah itu tidak

akan kehilangan kekuasaan kalau semua manusia tidak beribadah kepada-Nya
A--

ah-bLk

dan juga tidak akan menambah kekuasaan-Nya apabila manusia beribadah

kepada-Nya.

Allah adalah Dzat yang Maha Kaya dan kita sebagai manusia maha

memerlukan. Dia Dzat yang Maha Baik dan Bijaksana serta Penyayang.

Tidak akan menyuruh kita berbuat sesuatu melainkan di dalamnya ada

kebaikan dan kemaslahatan. Allah berfirman dalam surat Fathir, ayat 15.

( \ o : >b ) :kA :gil }: aJIj 1151 Jl , t>J\ jII dat lgU

“ Kamulah yang berkehendak kepada . Allah, dan Allah Dia-lah yang Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatt lagi terpuji)”7

Dan juga bahwa manusia itu pada dasarnya terdiri dari dua substansi

yaitu jasad/materi dan roh/imnateri. Jasad berasal dari alam materi (saripati

yang berasal dari tanah) sehingga eksistensinya mesti tunduk kepada aturan-

aturan atau hukum-hukum Allah yang berlaku di alam materi (surmatullah).

Sedangkan roh-roh manusia, sejak berada di alam arwah, sudah mengambil

kesaksian di hadapan Tuhan-nya, bahwa mereka mengakui Allah sebagai

Tuhan-nya dan bersedia tunduk serta patuh kepada-Nya.

1 Depag, al-Qu Un dan Terjemahnya, 698
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Hanya saja diri manusia juga telah dianugrahi kemampuan dasar untuk

memilih atau mempunyai “kebebasan”. Sehingga walau roh Ilahi yang

melekat pada tubuh material manusia telah melakukan perjanjian dengan

Tuhan-nya (untuk bersedia tunduk dan taat kepada-Nya). Tetapi

ketundUkaImya kepada Tuhan tidaklah terjadi secara otomatis dan pasti

sebagaimana robot, melainkan k&rena pilihan dan keputusannya sendiri.

Dan manusia itu dalam perkembangannya dari waktu ke waktu suka

terkadang suka melupakan perjanjian tersebut, sehingga pilihannya ada yang

mengarah kepada yang baik Oalan ketaqwaan) dan ada pula yang mengarah

kepada pilihan bunrk Galan kesesatan). Karena itu Allah selalu mengingatkan

kepada manusia, melalui para rasul-rasul-Nya sampai dengan Nabi

Muhammad saw

Dari uraian di atas jelas bahwa tujuan utama r»nciptaan manusia yaitu

agar menyembah Allah swt, berarti juga manusia diciptakan untuk menaati

segala perintah dan meningga kan larangan-Nya. Tujuan ini menyentuh

kepada manusia sebagai maktfuk yang hidup di bumi dan akan kembali

kepada pencipta-Nya_ Adapun bentuk atau macam-macam ibadah itu adalah :

1. Salat

2, Zakat

3. Puasa

4. Haji
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Keempat macam ibaddr di atas merupakan suatu kewajiban bagi

manusia untuk menjalankannya. Ibadah §alat merupakan salah satu sendi

ibadah yang penting, kalau dicermati hampir semua perintah §alat selalu

beriringan dengan perintah zakat, Hal ini menunjukkan bahwa antara $alat

dan zakat terdapat hubungan erat dalam hal keutamaannya. $alat merupakan

amal ibadah yang paling awal yang akan diperhitungkan oleh Allah di hari

kiamat. Maka jika §alat seseora lg itu baik, perbuatan-perbuatan lainnya akan

menjadi baik dan sebaliknya apabila $alat seseorang itu jelek, maka

perbuatan-perbuatan yang lainnya juga akan menjadi jelek.

Zakat wajib hukumnya bagi setiap muslim yang telah memenuhi

syarat-syaratnya, Zakat merupakan ibadah maliyah (harta) yang sangat utama.

Jika pelakasanaan §alat melambangkan baiknya hubungan manusia dengan

Allah, sedangkan pelaksanaan zakat melambangkan harmonisnya hubungan

antar sesama manusia. Begitu juga dengan ibadah puasa dan haji yang

merupakan sendi ibadah dan harus dikerjakan oleh manusia.

Di samping macam-macam ibadah di atas, ibadah juga mencakup

segala macam bentuk aktivit26 manusia baik yang pasif maupun aktif,

sepanjang tujuan dari setiap gerak dan langkah itu adalah untuk memperoleh

keridhaan Allah swt dan maraati syari’at-Nya. Karena apabila suatu

perbuatan itu dikerjakan denga1 tujuan untuk memperoleh keridhaan Allah

dan dengan niat yang ikhlas, maka perbuatan itu bernilai ibadah.
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Ibadah itu mencakup berbagai hal, baik itu muamalah dan memenuhi

hak-hak sesama manusia, Menunaikan hak individu sesuai dengan perintah

Allah dan rasul-Nya, menunalt ilmu, mencari nafkah untuk mencukupi

kebutuhan hidup, dan juga mencakup akhlak dan budi pekerti yang luhur,

seperti berkata benar, menyampadcan amanat dan lain-lain,

Sedangkan bentuk ibadah yang lain diwujudkan oleh Allah dengan

mengutusnya menjadi khalifah di muka bumi seperti yang telah difirmankan

oleh Allah dalam surat al-Baqarah ayat 30.

(r . ' it,41)...&& iSt v; J',t+ dl &bIj &, JU 3 jj

“Ingatlah, ketika Tuhan-mu ber6rman kepada malaikat “sesungguhnya Aku
akan mengangkat (Adam) menjad khalifah di muka bumi ini... ”8

Menjadi khalifah di SIni berarti harus melaksanakan kewajiban-

kewajiban kemasyarakatan, berbuat adil kepada sesamanya, tidak semen&

mena terhadap kaumnya. Sebab Allah menjadikan manusia sebagai khalifah

itu karena manusia adalah makhluk yang mampu mengatur dan mengelola

alam dengan sebaik-baiknya guna kepentingan dan kemaslahatan umat

manusia di muka bumi

8 Ibid, Al-Qw'an dan Terjemahnya, 13
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Itu semua bertujuan untuk kerentingan bumi dan segala isinya, Tujuan ini

diwujudkan oleh Allah swt. yaitu dengan mengangkatnya sebagai khalifah di

muka bumi dan bukan untuk membuat kerusakan dan keonaran

Jadi jelas bahwa yang dinamakan ibadah itu tidak hanya meliputi §alat,

zakat, puasa dan haji saja. Melai3kan ibadah kepada Allah itu meliputi seluruh

aspek perikehidupan manusia dan mengatur segala persoalannya dengan tuntas.

Karena apabila suatu perbuatan in dikerjakan dengan tujuan untuk memperoleh

keridhaan Allah dan dengan niat yang ikhlas, maka perbuatan itu bernilai ibadah

B. Kelebihan Manusia Dibandingkan dengan Makhluk Lain

Manusia merupakan karya Allah swt yang paling istimewa, baik dilihat

dari sosok diri, serta beban dan tanggung jawab yang dipikulnya. Manusia

merupakan makhluk yang paling mampu mewujudkan kehendak untuk mencapai

tujuannya. Sebab ia diciptakan sebagai makhluk yang istimewa dibandingkan

dengan makhluk-makhluk ciptaan Allah lainnya. Ia diberi berbagai kelebihan

dibandingkan dengan makhluk-maHLuk lainnya.

Manusia diberi oleh Allah berupa akal pikiran, hawa nafsu dan hati nurani

Lain dengan malaikat, ia hanya diberi akal dan tidak diberi hawa nafsu sehingga

wajar bila ia selalu patuh dan tunduk mengabdi kepada Allah semata. hewan ia

cuma diberi Allah hawa nafsu rnpa diserta dengan akal sehingga segala

perbuatannya itu dilakukan atas dasar kehendak insting dan naluriah saja tidak

memperdulikan baik dan buruk.
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69

aKak

Ada unsur yang terdapat pada diri manusia yang membuat dirinnya bisa

mengatasi dunia dan sekitarnya serta problem yang menimpanya. Unsur itu

adalah jasmani dan rohani. Kedua unsur ini sebenarnya sudah tampak pada

berbagai makhluk lain yang diberi nama jiwa. tetapi pada kedua unsur itu..

manusia diberi nilai lebih, hingga kualitasnya berada di atas kemampuan yang

dimiliki makhluk-makhluk lain. Dengan bekal yang istimewa ini manusia mampu

menopang keselamatan, keamanan, kesejahtraan dan kualitas hidupnya. Selain itu

juga manusia makhluk yang berperadaban yang mampu membuat sejarah

generaslllya.

Dari sisi lain manusia adalah puncak ciptaan dan makhuk yang tertinggi

(QS. 95 : 4) yaitu dengan sebaik-bak bentuk yang sempurna. Manusia diciptakan

sebagai makhluk yang paling mulia karena kesempurnaan bentuk dan kelebihan

akal pikiran yang ikut membedakan dirinya dengan makhluk lainnya. Sebagai

konsekwensinya manusia dituntut untuk berbakti kepada Allah dengan

memanfaatkan kelebihan dan kesempurnaan akal pikirannya dan segala kelebihan

lain yang telah dianugrahkan Allah kepadanya.

Sejalan dengan kelebihan dan keistimewaan yang dimilikinya itu, maka

Allah menegaskan dalam al-Qur'an “bahwasanya tujuan atau hakikat pokok

diciptakannya manusia di alam ini adalah untuk mengenal Allah sebagai Tuhan-

nya serta berbakti kepada-Nya saja”.
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Tujuan ini diletakkan sebagai yang terpenting dalam hubungan penciptaan

manusia selaku makhluk (yang diciptakan). Dengan demikian alur kehidupan

manusia yang serasi sebagai makh'uk, adalah apabila ia dapat mengemban tugas

dan tanggung jawabnya dengan tujuan dan berbakti kepada Sang Pencipta semata,

bukan untuk kepentingan di luar itu.

Secara lebih jelas, keistimewaan dan kelebihan manusia, diantaranya

berbentuk daya dan bakat potensi yang memiliki peluang begitu besar untuk

dikembangkan. Dalam kaitan pertumbuhan fisiknya, manusia dilengkapi dengan

potensi tlenrpa kekuatan fisik, fungsi organ tubuh dan panca indra. Kemudian

aspek mental, manusia dilengkapi dengan potensi akal, bakat, dan fantasi maupun

gagasanT'Poten3Ljni dapat mengartarkan manusia memiliki peluang untuk bisa

menguasai serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu

berfikir untuk menggapai kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di

akhirat kelak

Kelebihan manusia ini difirmankan olel Allah dalam surat al-Isra’ ayat 70

yang berbunyi.

a ;iLKI j f'i &: 63f
# 9 Oz

(v-. : ,\'..V\ ) WE LA
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:’ 1

“Dan sungguh Kami telah memuliakan Bani dam, Kami mengangkut:
mereka di darat dan di laut, memberikan rizki-rizki yang baik kepada
mereka, dan telah melebihkan mereka di atas kebanyakan makhluk ciptaan

Kami dengan sebenarnya. (Q.S. al-Isra’ : 70)9

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki

kehormatan dalam kedudukannya sebagai manusia, baik ia taat beragama

maupun tidak taat. Ayat ini juga menyatakan, bahwa Allah bersumpah

“Sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam”, dengan bentuk tubuh

yang bagus, kemampuan berbicara can berfikir, serta berpengetahuan dan mereka

diberi juga kebebasan memilah dan memilihlo

Di samping itu juga, manusia diberi ilham untuk melakukan perbuatannya

agar mereka dapat menjelajahi bumi dan angkasa, yang tentunya harus

menggunakan akal pikirannya. Kelebihan yang lain adalah mereka dilebihkan dari

hewan dengan akal dan daya cipIa sehingga mereka menjadi makhluk yang

bertanggung jawab atas perbuatannya dan tidak berkehendak sesukanya sendiri

tanpa memperdulikan yang lainnya. Manusia yang taat beribadah kepada Allah

itu lebih tinggi dan mulia derajatnya dibandingkan dengan malaikat, karena

ketaatan manusia itu melalui suatu proses perjuangan yang sangat berat. Mereka

berusaha berjuang melawan setan dan nafsu yang terus menghantujnya,

sedangkan ketaatan malaikat tanpa adanya tantangan.

9 Depag, al-Qur'an dan Terjemahnya. 435
10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz 7, 513
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Kelebihan atau keistimewaan yang dimiliki oleh manusia itu tidak

dimiliki oleh makhluk lain dan itulah yang menjadikan manusia mulia. Bentuk

kehormatan dan keisitmewaan yang dianugrahkan Allah kepada anak cucu Adam

as itu untuk mengisyaratkan bahwa kehormatan dan kelebihan tersebut tidak

khusus untuk satu ras tertentu juga tidak berdasarkan agama tertentu melainkan

dapat diperoleh tiap-tiap pribadi.

Al-Qur’an juga memberikaa perhatian khusus terhadap penggunaan akal

dalam berfikir, sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 191.

alS’6 1.1\ &J; rJ b;$43 i,# ;;, Jb) !'jliJ aLi ali t 0 JF 1: 3l4Jt

, / / / g / O / / O / a/

(\ 1 \ : DIN J! ) Jo\ qUI CP ZE« W( tb Lil; C L13 /9 XJ

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk ataO

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka.” (Ali Imran : 191)11

Al-Qur'an menjelaskan bahwa Islam tegak dengan pemikiran,

sebagaimana Erma-Nya dalam surat Al- An’ am ayat 50.

8g 31 UII JI Ki 3 Jl SI =Jt :l2i 93 4Jt 31) 64 gi JJii 9 ):

(o 6 : ruSt ) 3 :$11 Wi 14IJ JA\ 6;:„: Jl Ji :551 ); C Y!

11 Ibid, Al-Qu'in dan Terjemahnya, 110
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'-73.

“Katakanlah: " Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak
(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: " Apakah

para orang .yang /but\,Flengan orang yang melihat?" Maka apakah kamu
tidak memikirkan (nya)?” ( Al-An’am : 50) 12

I}alam Al-Qur'an Allah menegaskan bahwa penggunaan akal
aU4bK

memungkinkan diri manusia unU .k terus ingat (dzikir) dan merenungkan /

memikirkan ciptaan-Nya. Dalam penggunaan akal ini dimungkinkan manusia

mengetahui tanda-tanda (kebesaran/keagungan) Allah serta mengambil pelajaran

daripadanya. beda dengan makhluk lain yang tidak dikaruniai akal. Mereka

cenderung untuk melakukan hal-hal yang dianggap senang dan tidak

mempedulikan apakah itu benar atau salah.

Hewan misalnya, ia berbuat dan berkehendak menurut apa yang mereka

inginkan tanpa harus berfikir ter-ebih dahulu apakah itu bertentangan atau

merugikan yang lain.

Imam Ghazali mengatakan bahwa “Akal adalah suatu rahmat Allah yang

sangat tinggi nilainya, yang telah diberikan Allah kepada manusia agar manusia

dapat mengerti dan mengetahui segala sesuatu”. Bahkan akal adalah pemberian

Tuhan kepada manusia yang membedakannya dari hewan. Mereka mengatakan

bahwa manusia adalah hewan yang berikir. Orang latin mengistilahkan Homo

Sapiens, orang Inggris dengan Animal Rational, dan orang Arab dengan al-Insan

hayawanun nithiq.

12 Ibid, 194
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Agama Islam juga menempatkan akal pada tempat yang istimewa.

Menurut agama Islam ada lima perkara yang wajib dipelihara, yaitu:13

1. Agama

2. Jiwa

3. Akal

4. NaIna baik dan,

5. Harta

Dalam Islam memberikan kemerdekaan seluas-luasnya kepada akal. Akal

boleh saja memikirkan tentang ciptaan Allah dan bahkan disuruh. Hanya satu saja

yang tidak boleh dipirkan oleh akal yaitu Dzat Allah. Kalau manusia mau

mempergunakan akal pikirannya dengan baik maka ia akan menempati derajat

yang tinggi dan akan menjadi bertaqwa tentunya dengan dilandasi iman.

Kalau akal tidak dikembangkan sehingga manusia tetap bodoh, maka

manusia 'yang bodoh itu dianggap Allah lebih sesat atau lebih jahat/jelek dari

hewan. Atau dikembangkan sehingga ia mempunyai ilmu yang amat banyak,
L-

alblllulKkl

tetapi tetap kafir-(ingkar) kepada Allah, maka manusia yang begini ini juga

dianggap Allah sebagai hewan bahkan sejahat-jahat hewan.

Jadi akal adalah pelengkap hidup manusia yang amat penting. Kenyataan

kehidupan manusia sudah membuktikannya. Orang atau bangsa yang

mengembangkan akalnya dengan baik sehingga mencapai ilmu yang banyak

13 Syahminan Zaini, Isi Pokok A.jaran aFQur'in. (Jakarta : Kalam Mulia, 1996 ), 135
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telah mencapai kemakmuran (tingkat hidup) yang amat tinggi. Tentunya sebagai

muslim harus disertai dengan imaa dan taqwa kepada Allah agar ilmu itu tidak

dipergunakan untuk hal-hal yang melenceng dari tujuan atau hakikat ia

diciptakan. Tetapi seba]jknya, orang yang tidak mengembangkan akal dengan

baik sehingga ia tetap, bodoh ia akar mengalami kesengsaraan hidup yang hebat.

Tetapi kenyataan kehidupan manusia telah membuktikan pula bahwa ilmu

yang tidak didasrkan wahyu Allah telah membawa kehidupan manusia kepada

kekacauan yang sangat hebat. Dengan akal manusia itu lebih dari pada dengan

makhluk lainnya. Di sisi lain kita_uga dapat berkata bahwa paling tidak ada dua

makhluk yang berakal yang diperkenalkan al-Qur’an yaitu jin dan ma]aikat. Ini

berarti manusia t»rpotensi untuk mempunyai kelebihan dibanding dengan banyak

(bukan semua) jin dan manusia. Yang penul js maksud adalah tentunya manusia-

manusia yang taat, karena manush yang durhaka dinyatakan-Nya dalam surat

al-Furqin, ayat 44,

„ J&i fA J, fU 9\15’ y! fA 01 JJli,, ji Jy,, „, FX Ji 9 ,„,J ft

6.--c

(it , Jt;) 1 q )

“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar/mengetahui, Mereka tidak lain bagaikan binatang ternak
bahkan lebih buruk”.14

14 Ibid, cl l-Qtu'an daII Terjemahnya. 565
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\:

Manusia juga diberi hawa nafsu yaitu alat pendorong manusia di dalam

segala aktifitasnya. Tanpa nafsu manusia tidak akan beraktifitas. Coba saja

umpamanya, nafsu makan dihilangkan atau tidak ada, maka manusia tidak akan

beraktifitas untuk mencari makan atau berekonomi. Tetapi dorongan nafsu ini

dapat mengarah kepada kebaikan dan kejahatan. Karena itu nafsu harus selaIL!

dibina agar doronganya selalu melgarah kepada kebaikan. Pembinaan nafsu itu

hanya dapat dilakukan dengan agama Allah saja.

Lain halnya dengan malaikat yang tidak diberi Allah dengan hawa nafsu,

mereka cenderung untuk berbakti dan menaati apa saja perintah Allah. Tetapi,

Manusia harus selalu benlpaya bagaImana agar nafsunya itu terarah kepada nafsu

mutmainah. Sebab jin, iblis akan selalu menggoda manusia untuk melakukan hal-

hal yang dilarang oleh Allah. Mueka tidak akan suka apabila melihat manusia

berbuat baik dan menjalankan perintah Allah.

Sudah menjadi sifatnya, mereka akan selalu menggoda anak cucu Nabi

Adam supaya ingkar kepada Tuhan. Mereka akan membujuk manusia dengan

berbagai cara dan upaya suapya manusia jauh dari syari’at Allah dan menyembah

selain Allah.

Apabila manusia mampu mengatasi semua godaan jin itu, maka ia akan

menempati derajat yang paling tinggi melebihi malaikat. Tetapi apabila manusia

tergoda dan terjenunus oleh bujuk rayu jin, dan iblis maka ia akan menjadi

makhluk yang hina, lebih hina daripada binatang. Itulah kelebihan manusia
J+- 4bq

apabila ia pandai riengendalikan ha-.4,a nafsunya.
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--77,,'/

Di luar itu manusia juga dilengkapi unsur lain, yaitu kalbu. Dengan

kalbunya ini terbuka kemungkinan manusia untuk menjadikan dirinya makhluk

bermoral, merasakan keindahan, leni’matan beriman dan kehadiran Ilahi secara.

spiritual. Sebagai makhluk ciptaan, manusIa pada dasarnya telah dilengkapi

dengan perangkat yang dibutuhkan Lntuk menopang tugas-tugas pengabdiannya.

Perpaduan daya tersebut membentuk potensi, yang menjadikan manusia

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta mampu menghadapi

tantangan yang menganca kehidupannya. Dengan mengunakan kemampuan

akalnya, manusia dapat berkreasi membuat berbagai macam alat dan mampu

memikirkdn tentang hakikat atau tujuan dirinya diciptakan.
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BAB IV

ANALISA

A. Hakikat Penciptaan Manusia

Allah menciptakan manusia bukanlah suatu hal yang kebetulan dan tanpa

adanya tujuan yang mendasari perciptaan tersebut. Pada bab sebelumnya telah

disinggung tentang hakikat atau tLjuan dari penciptaan manusia yaitu tiada lain

hanyalat;+nengWd{ atau beribadah kepada Allah. Sebagaimana difirmankan Allah

dalam surat al-Z kiat, ayat 56

0 _ . /_. 0 / 0

(63 : o bJUjl ) 0 JU, 11 3,19IJ 341

“Dan Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku”1

Dari ayat di atas jelas bahwa hakikat yang utama dari penciptaan manusit,

itu adalah beribadah dan mengabdikan diri sepenuhnya kepada Allah swt. sebab

Allah adalah satu-satunya pencipta Yang Maha Pencipta.

Untuk lebih memperjelas pembahasan ini alangkah lebih baiknya bila kita

mengetahui tentang ibadah.

1. Pengertian ibadah

Di dalam kamus al-MuIit disebutkan : al-'Abdiyah, al-'Ubudiyah, dan

al-'Ibadah, artinya adalah taat (tunduk). Sedang dalam Mukhtarus Shihhah,

1 Departemen Agama RI. al-Qw'an dan Terjemahnya, ( Jakarta : 1971 ), 314

60
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disebutkan bahwa asal kata a -'Ubudiyah itu artinya tunduk dan merendah.

Sedangkan al-Ibadah artinya taat atau patuh dan at-Ta’abud artinya

at-Tanassuk (melakukan pengabdian), Ibadah itu juga berarti merendahkan

diri

Dari sinilah timbulnya <ata 'Abdun (hamba), karena adanya sikap

merendahkan diri kepada tuanrya. Setiap sikap tunduk yang di atasnya tidak

ada lagi itu dinamakan ibadah. Dan setiap sikap ketaatan kepada Allah yang

disertai rasa tunduk dan merendahkan diri juga dinamakan ibadah. Jadi ibadah

itu merupakan salah satu macam bentuk tunduk yang tidak boleh ditujukan

kepada siapa-siapa, melainkan hanya kepada Yang Maha Pemberi nikmat dan

yang Maha Esa.

Menurut Abul ' Ala al-Maududi, asal makna ibadah ialah mengikuti

perintah sepenuhnya, tunduk yang sempurna dan patuh secara mutlak.

Sedangkan Moh Abduh dalam menafsirkan ayat iyyaka na’budu wa iyyaka

nasta’in, dalam kitab tafsirnya al-Manar, ia mempertanyakan apa itu ibadah?

Menurut pendapatnya yang dikutip oleh Yisuf Qardlawi dalam kitabnya

“Ibadah dalam Islam” mengatakan, bahwa yang membedakan ibadah dengan

berbagai macam sikap tunduk, patuh dan menurut, bukanlah terletak pada

tingkat ketundukan dan ketaatannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh para

ahli bahasa yang berpendapat bahwa, ibadah itu adalah sikap tunduk dan taat
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secara maksimal. Tetapi hanya cukup dilihat dari segi yang melatarbelakangi

tumbuhnya sikap tunduk dan patuh itu.2

Jika yang melatar belakangi dan penyebab timbulnya sikap tunduk dan

patuh itu perkara yang dhahir, misalnya raja, kekuatan manusia, kekuasaan
t+-

dan lain-laii[-- maka tidak dinamakan sebagai ibadah. Akan tetapi jika

timbulnya sikap tunduk itu karena adanya keyakinan dan kepercayaan bahwa

Dzat yang disembah itu mempunyai kebesaran dan kekuasaan yang di luar

kemampuan jangkauan indranya, maka sikap tunduk semacam inilah yang

dinamakan dengan ibadah.

Sedangkan Mahmud Syaltut mengatakan, bahwa kesadaran akan

adanya kekuasaan yang tak terbatas itu merupakan roh ibadah dan ibadah itu

ditujukan kepada kekuatan yang hakikat wujudnya tidak terjangkau oleh

manusia yang dimiliki oleh Zat yang disembah. Karena itu> tanpa kesadaran

tersebut ibadah tidak akan terwujud.3

Dari . uraian di atas kita dapat mengetahi bahwa ibadah yang

disyari’atkan itu harus mempunyai dua unsur yaitu :4

Pertama, berpegang teguh kepada apa yang djsyari’atkan oleh Allah

dan apa yang diserukan oleh rasul-Nya, baik berupa perintah dan larangan9

2 Yusuf Qard]awi, Ibadah dalam Islam, (Surabaya : PT. Bina Ilmu) 1998) 1 40
3 Mahmud Syaltut, Tafsir AJ-Qur'ia ALKarim, (T)ar al-Qalaml 1965) 9 26
4 Yusuf Qardlawi, /6ada/1...43
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maupun seruan yang bersifat menghalalkan dan mengaharamkan dan inilah

yang dilambangkan dengan unsur taat dan tunduk kepada Allah.

Karena itu, tidak dinamkan hamba Allah dan pengabdi bagi-Nya orang

yang mengabaikan perintah, er_ggan mengikuti petunjuk-Nya dan keberatan

mengikuti syari’at-syari’at-Nya sekalipun ia mengakui bahwa Allah itu

pencipta dan pemberi rizki. Maka setiap sikap tunduk dan mengakui

ketuhanan Allah saja tidaklah cukup. Demikian pula sikap tunduk dan'

memohon pertolongan di waktu kesulitan dan mengharap curahan rahmad-

Nya di saat mengalami penderitaan.

Tetapi ia harus mempunyai sikap tunduk dan mengabdikan diri,

mematuhi dan mengikuti kepada Dzat yang berhak untuk dipenuhankan yaitu

Allah Swt. Ibadah itu tentunya tak terikat oleh ruang dan waktu, dengan

demikian terwujudlah makna iyyaka na’budu.

Kedua, sikap berpegang teguh yang bersumber dari rasa cinta kepada

Allah swt. karena tidak ada cHam wujud ini yang lebih berhak untuk dicintai

selain Allah Swt. dan merasakan kebesaran-Nya. Sebab Dia-lah yang

memiliki keutamaan dan kebaikan yang menjadikan segala yang ada di bumi

ini untuk manusia. Oleh karena itu, orang boleh saja mencintai sesuatu tetapi

cintanya pada sesuatu itu tidak boleh melebihi cinta dirinya kepada Allah.
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Menurut Ibnu Katsir, ioadah merupakan himpunan kesempurnaan

cinta, tunduk dan takut kepada A-kh.

Kedua unsur dalam ibadah di atas tidak dapat dipisahkan antara satu

dengan yang lainnya. Allah berfirman dalam al-Qur’an, surat Ali Imran

ayat, 31,

/ 9 J/
31

f--Ti jiA9 51j 8;3 Kj Xj ai 1

(F\ : 3\# J\ )

“Katakanlah Muhammad jika kamu benar-benar mencintai Allah,
ikutilah aku niscaya A,lah mengasihi kamu dan mengampuni dosa-
dosa kamu, Allah Maha Pengampun lahi Maha Penyayang”,5

Sehingga dengan demikixr, dalam ibadah itu harus ada dua unsur yaitu

unsur tunduk kepada Allah swt secara maksimal dan unsur cinta kepada-Nya

secara maksimal pula.

Adapun ruang lingkup ibadah itu pada dasarnya digolongkan menjadi

dua, yaitu :

ditentukan dalam syara’ (ciientukan oleh Allah dan Nabi Muhammad).

Ibadah khusus ini bersifat tetap dan mutlak, manusia tinggal

melaksanakan sesuai denger peraturan yang ada, tidak boleh mengubah,

6

a) Ibadah Mahdhah, artinya I)adah yang macam dan cara pelaksanaannya

5 Depag, al-Qu’in dan Terjemahnya, 83
6 Ainur Rahim Faqih, Amir Mu’alirR Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: un

Press Indonesi& 1998), 7
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menambah, mengurangi, seperti shalat, ketentuan nisab zakat, puasa

ramadhan

b) Ibadah Ghairu Mahdhah, artinya ibadah yang mencakup segala aspek

kehidupan dalam rangka mencari keadaan Allah. Unsur terpenting agar

dalam melaksanakan segal& aktivitas kehidupan di dunia ini agar benar-

benar bernilai ibadah adala:1 niat yang ikhlas untuk memenuhi tuntunan

agama dengan menempuh jalan yang halal dan menjahui jalan yang

haram

2. Tujuan ibadah

Setelah mengetahui pengertian ibadah, lalu apa tujuan manusia

beribadah. Dan telah dijelaskan dalam firman Allah bahwa tujuan pokok atau

hakikat manusia diciptakan di cunia ini adalah untuk beribadah (menyembah

Allah). Kita tahu bahwa ibadah itu adalah benar-benar tunduk yang disertai

dengan penuh rasa cinta keFmda Allah, dan juga ibadah dalam Islam itu

meliputi seluruh persoalan keagamaan dan seluruh aspek hidup,

Dari sini timbul suatu pertanyaan, mengapa manusia harus

menyembah kepada Allah? Atau dengan kata lain, mengapa Allah

mewajibkan manusia untuk nnnyembah-Nya dan apakah ibadah itu demi

kepentingan Dia ataukah marf3at ibadah itu kembali kepada diri manusia

sendiri
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Ibadah yang dilakukan oleh manusia itu bukan untuk kepentingan

Allah melainkan untuk kepentirgan manusia sendiri. Sebab Allah itu tidak

akan kehilangan kekuasaan kalau semua manusia tidak beribadah kepada-Nya

dan juga tidak akan menambah kekuasaan-Nya apabila manusia beribadah

kepada-Nya.

Allah adalah Dzat yang Maha Kaya dan kita sebagai manusia maha

memerlukan. Dia Dzat yang Maha Baik dan Bijaksana serta Penyayang.

Tidak akan menyuruh kita berbuat sesuatu melainkan di dalamnya ada

kebaikan dan kemaslahatan. Allah berfirman dalam surat Fathir 3 ayat 15 .

(\ o : ,bU ) 'S.,.J ;at ;; aJI j 9Lj 1 J! ,\$dI ;3f o:l31 dC

“ Kamulah yang berkehendak kepada Allah, dan Allah Dia-lah yang Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu lagi terpuji)”7

Dan juga bahwa manush itu pada dasarnya terdiri dari dua substansi

yaitu jasad/materi dan roh/immated. Jasad berasal dari alam materi (saripati

yang berasal dari tanah) sehingga eksistensinya mesti tunduk kepada aturan_

aturan atau hukum-hukum Allah yang berlaku di alam materi (sunnatu11ah).

Sedangkan roh-roh manusia, sejak berada di alam arwah 9 sudah mengambil
L-

kesaksian 'aTbadapan Tuhan-nya, bahwa mereka mengakui Allah sebagai

Tuhan-nya dan bersedia tunduk serta patuh kepada-Nya.

1 Depag, al-Qur'an dan Terjemahnya. 6%
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Hanya saja diri manusia juga telah dianugrahi kemampuan dasar untuk

memilih atau mempunyai “kebebasan”. Sehingga walau roh Ilahi yang

melekat pada tubuh material manusia telah melakukan perjanjian dengan

Tuhan-nya (untuk bersedia tunduk dan taat kepada-Nya). Tetapi

ketundukannya kepada Tuhan tidaklah terjadi secara otomatis dan pasti

sebagaimana robot, melainkan karena pilihan dan keputusannya sendiri.

Dan manusia itu dalam perkembangannya dari waktu ke waktu suka

terkadang suka melupakan per}anjian tersebut, sehingga pilihannya ada yang

mengarah kepada yang baik Galan ketaqwaan) dan ada pula yang mengarah

kepada pilihan buruk Galan kesesatan). Karena itu Allah selalu mengingatkan

kepada manusia, melalui para rasul-rasul-Nya sampai dengan Nabi

Muhammad saw.

Dari uraian di atas jelas bahwa tujuan utama penciptaan manusia yaitu

agar menyembah Allah swt, berarti juga manusia diciptakan untuk menaati

segala perintah dan meningga kan larangan-Nya. Tujuan ini menyentuh

kepada manusia sebagai makin,uk yang hidup di bumi dan akan kembali

kepada pencipta-Nya. Adapun bentuk atau macam-macam ibadah itu adalah :

1. Salat

2. Zakat

3. Puasa

4. Haji
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Keempat macam ibadah di atas merupakan suatu kewajiban bagi

manusia untuk menjalankannya. Ibadah §alat merupakan salah satu sendi

ibadah yang penting, kalau dIcermati hampir semua perintah §alat selalu

beriringan dengan perintah zakat. Hal ini menunjukkan bahwa antara $alat

dan zakat terdapat hubungan erat dalam hal keutamaannya. Salat merupakan

amal ibadah yang paling awal yang akan diperhitungkan oleh Allah di hari

kiamat. Maka jika §alat seseorng itu baik, perbuatan-perbuatan lainnya akan

menjadi baik dan sebaliknya apabila §alat seseorang itu jelek, maka

perbuatan-perbuatan yang lainnya juga akan menjadi jelek,

Zakat wajib hukumnya bagi setiap muslim yang telah memenuhi

syarat-syaratnya. Zakat merupakan ibadah mal yah (harta) yang sangat utama.

Jika pelakasanaan §alat melambangkan baiknya hubungan manusia dengan

Allah, sedangkan pelaksanaan zakat melambangkan harmonisnya hubungan

antar sesama manusia. Begitu juga dengan ibadah puasa dan haji yang

merupakan sendi ibadah dan hans dikerjakan oleh manusia.

Di samping macam-macam ibadah di atas, ibadah juga mencakup

segala macam bentuk aktivitas manusia baik yang pasif maupun aktif>

sepanjang tujuan dari setiap gerak dan langkah itu adalah untuk memperoleh

keddhaan Allah swt dan menaati syari’at-Nya. Karena apabila suatu

perbuatan itu dikerjakan dengan tujuan untu< memperoleh keridhaan Allah

dan dengan niat yang ikhlas, maka perbuatan itu bernilai ibadah.
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Ibadah itu mencakup berbagai hal, baik itu muamalah dan memenuhi

hak-hak sesama manusia, Menanaikan hak individu sesuai dengan perintah

Allah dan rasul-Nya, menuntut ilmu, mencari nafkah untuk mencukupi

kebutuhan hidup, dan juga mencakup akhlak dan budi pekerti yang luhur,

seperti berkata benar, menyampaikan amanat dan lain-lain.

Sedangkan bentuk ibadah yang lain diwujudkan oleh Allah dengan

mengutusnya menjadi khalifar di muka bumi seperti yang telah dinrmankan

oleh Allah dalam surat al-Baqarah ayat 30.

# / o lo # w / a / o r

(y ' : ;tAty ' '&+ fjS\ J &t; J! gq:aL! zuJ

“Ingatlah, ketika Tuhan-mu beirman kepada malaikat “sesunggphnya Aku
akan mengangkat (Adam) menjadi khalifah di muka bumi ini ... ”8

Menjadi khalifah di gIli berarti harus melaksanakan kewajiban-

kewajiban kemasyarakatan, berbuat adil kepada sesamanya9 tidak semena-

mena terhadap kaumnya. Seba3 Allah menjadikan manusia sebagai khalifah

itu karena manusia adalah maxhluk yang mampu mengatur dan mengelola

alam dengan sebaik-baiknya guna kepentingan dan kemaslahatan umat

manusia di muka bumi

8 Ibid, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 13
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Itu semua bertujuan untuk kel»ntingan bumi dan segala isinya. Tujuan ini

diwujudkan oleh Allah swt. yaitu dengan mengangkatnya sebagai khalifah di

muka bumi dan bukan untuk membuat kerusakan dan keonaran.

Jadi jelas bahwa yang dinamakan ibadah itu tidak hanya meliputi $alat,

zakat, puasa dan haji saja. Mela nkan ibadah kepada Allah itu meliputi seluruh

aspek perikehidupan manusia dan mengatur segala persoalannya dengan tuntas.

Karena apabila suatu perbuatan itu dikerjakan dengan tujllan untuk memperoleh

keridhaan Allah dan dengan niat yang ikhlas, maka perbuatan itu bernilai ibadah

B. Kelebihan Manusia Dibandingkan dengan Makhluk Lain

Manusia merupakan karya Allah swt yang paling istimewa, baik dilihat

dari sosok diri, serta beban dan tanggung jawab yang dipikulnya. Manusia

merupakan makhluk yang paling mampu mewujudkan kehendak untuk mencapai

tujuannya. Sebab ia diciptakan se3agai makhluk yang istimewa dibandingkan

dengan makhluk-makhluk ciptaan Allah lainnya. Ia diberi berbagai kelebihan

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya.

Manusia diberi oleh Allah berupa akal pikiran, hawa nafsu dan hati nurani.

Lain dengan malaikat, ia hanya dIberi akal dan tidak diberi hawa nafsu sehingga

wajar bila ia selalu patuh dan tunduk mengabdi kepada Allah semata. hewan ia

cuma diberi Allah hawa nafsu tanpa diserta dengan akal sehingga segala

perbuatannya itu dilakukan atas dasar kehendak insting dan naluriah saja tidak

memperdulikan baik dan bunrk.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



71

69

Ada unsur yang terdapat pada diri manusia yang membuat dirinnya bisa

mengatasi dunia dan sekitarnya serta problem yang menimpanya. Unsur itu

adalah jasmani dan rohani. Kedua, unsur ini sebenarnya sudah tampak pada

berbagai makhluk lain yang diberi nama jiwa. tetapi pada kedua unsur itu,

manusia diberi nilai lebih, hingga kualitasnya berada di atas kemampuan yang

dimiliki makhluk-makhluk lain. Dengan bekal yang istimewa ini manusia mampu

menopang keselamatan, keamanan, kesejahtraan dan kualitas hidupnya. Selain itu

juga manusia makhluk yang bel)eradaban yang mampu membuat sejarah

generaslllya.

Dari sisi lain manusia adalah puncak ciptaan dan makhuk yang tertinggi

(QS. 95 : 4) yaitu dengan sebaik-bdk bentuk yang sempurna. Manusia diciptakan

sebagai makhluk yang paling mulia karena kesempurnaan bentuk dan kelebihan

akal pikiran yang ikut membedakxr dirinya dengan makhluk lainnya. Sebagai

konsekwensinya manusia dituntu untuk berbakti kepada Allah dengan
L-

aUa1+

memanfaatkan kelebihan dan kesempurnaan akal pikirannya dan segala kelebihan

lain yang telah dianugrahkan Allah <epadanya.

Sejalan dengan kelebihan dan keistimewaan yang dimilikinya iR maka

Allah menegaskan dalam al-Qur'an “bahwasanya tujuan atau hakikat pokok

diciptakannya manusia di alam ini adalah untuk mengenal Allah sebagai Tuhan:

nya serta berbakti kepada-Nya saja”.
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Tujuan ini diletakkan sebagai yang terpenting dalam hubungan penciptaan

manusia selaku makhluk (yang dic-ptakan). Dengan demikian alur kehidupan

manusia yang serasi sebagai makHik, adalah apabila ia dapat mengemban tugas

dan tanggung jawabnya dengan tujuan dan berbakti kepada Sang Pencipta semata,

bukan untuk kepentingan di luar itu.

Secara lebih jelas, keistinewaan dan kelebihan manusia, diantaranya

berbentuk daya dan bakat potensi yang memiliki peluang begitu besar untuk

dikembangkan. Dalam kaitan pertumbuhan fisiknya, manusia dilengkapi dengan

potensi berupa kekuatan fisik, fucgsi organ tubuh dan panca indra. Kemudian

aspek mental, manusia dilengkapi dengan potensi akal, bakat, dan fantasi maupun

gagasan. Potensi ini dapat mengartarkan manusia memiliki peluang untuk bisa

menguasai serta mengembangkan IInu pengetahuan dan teknologi serta mampu

berfikir untuk menggapai kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di

akhirat kelak

Kelebihan manusia ini djfirnankan olel Allah dalam surat al-Isra’ ayat 70

yang berbunyi.

& ;itU j f JT d; 6y
d O O/

(V . : 91;--V\ ) :A LA

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



73
n')

“Dan sungguh Kami telah memuliakan Bani dam, Kami mengangkut
mereka di darat dan di laut, memberikan rizki-rizki yang baik kepada
merek% dan telah melebihkan mereka di atas kebanyakan makhluk ciptaan

Kami dengan sebenarnya. (Q.S. al-Isra’ : 70)9

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki

kehormatan dalam kedudukannya sebagai manusia, baik ia taat beragama

maupun tidak taat. Ayat ini jLga menyatakan, bahwa Allah bersumpah

“Sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam”, dengan bentuk tubuh

yang bagus, kemampuan berbicara dan berfikir, serta berpengetahuan dan mereka

diberi juga kebebasan memilah daa memilihlc)
L-

Di sanii;arE itu juga, manusia diberi ilham untuk melakukan perbuatannya

agar mereka dapat menjelajahi bumi dan angkasa, yang tentunya harus

menggunakan akal pikirannya. Kelebihan yang lain adalah mereka dilebihkan dari

hewan dengan akal dan daya cipta sehingga mereka menjadi makhluk yang

bertanggung jawab atas perbuatannya dan tidak berkehendak sesukanya sendid

tanpa memperdulikan yang lainnya. Manusia yang taat beribadah kepada Allah

itu lebih tinggi dan mulia derajatnya dibandingkan dengan malaikat, karena

ketaatan manusia itu melalui suatu proses perjuangan yang sangat berat. Mereka

berusaha berjuang melawan setan dan nafsu yang terus menghantuinya,

sedangkan ketaatan malaikat tanpa rdanya tantangan.

9 Depag, al4«r'an dan Terjemahnya, 435
10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mist)ah Juz 7, 513
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Kelebihan atau keistimewaan yang dimiliki oleh manusia itu tidak

dimiliki oleh makhluk lain dan itulah yang menjadikan manusia mulia. Bentuk

kehormatan dan keisitmewaan yang dianugrahkan Allah kepada anak cucu Adam

as itu untuk mengisyaratkan bahwa kehormatan dan kelebihan tersebut tidak

khusus untuk satu ras tertentu juga tidak berdasarkan agama tertentu melainkan

dapat diperoleh tiap-tiap pribadi.

Al-Qur'an juga memberikan perhatian khusus terhadap penggunaan akal

dalam bb:fikir,4eb_49aimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 191.

a\31 :,Jl +11 rJ 0laJ ;# j= uII) t,;3J L16 1151 b J 3fJ: 324j\

(\ q 1 : OtH J\ ) JIa\ vIII C+ 21 G;1 W( iiI L,ILI C 65 Aq\3

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaai
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka.” (Ali Imran : 191)11

Al-Qur'an menjelaskan bahwa Islam tegak dengan pemihran9

sebagaimana Erma-Nya dalam surat Al-An’ am ayat 50.

8g c) 1 Uk ;; ;<j J J3f 93 Gb\ :1bf bb +1 1 :/> 64 Kj JJf b )

(' ' : eL-9\ ) 3 :@ Wi L'3\J ;;9\ gA b ) Lil u;; 6 V 1

11 Ibid, Al-Qu'in dan Terjemahnya. 110
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W,

“Katakanlah: " Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak
(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: " Apakah

s?ma orang .yang buta dengan orang yang melihat?" Maka apakah kamu
tidak memikirkan (nya)?” ( Al-An’am : 50)12

Dalam Al-Qur'an Allah menegaskan bahwa penggunaan akal

memungkinkan diri manusia untLk terus ingat (dzikir) dan merenungkan /

memikirkan ciptaan-Nya. Dalam penggunaan akal ini dimungkinkan manusia

mengetahui tanda-tanda (kebesaran/keagungan) Allah serta mengambil pelajaran

dadpadanya. beda dengan makhluk lain yang tidak dikaruniai akal. Mereka

cenderung untuk melakukan lal-hal yang dianggap senang dan tidak

mempedulikan apakah itu benar atau salah.

Hewan misalnya, ia Derbuat dan berkehendak menurut apa yang mereka

inginkan tanpa harus berfikir terlebih dahulu apakah itu bertentangan atau

merugikan yang lain.

Imam Ghazali mengatakan bahwa “Akal adalah suatu rahmat Allah yang

sangat tinggi nilainya, yang telah diberikan Allah kepada manusia agar manusia

dapat mengerti dan mengetahui segala sesuatu”. Bahkan akal adalah pemberian

Tuhan kepada manusia yang membedakannya dari hewan. Mereka mengatakan

bahwa manusia adalah hewan yang berikir. Orang latin mengistilahkan Horno
oL__

Sapiens, orang''"lhggris dengan Animal Rational, dan orang Arab dengan al-Insan

hayawanun nithiq.

12 Ibid, 194
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74

Agama Islam juga menempatkan akal pada tempat yang istimewa.'

Menurut agama Islam ada lima perkxa yang wajib dipelihara, yaitu:13

1. Agama

2. Jiwa

3. Akal

4. Nama baik dan,

5. Harta

Dalam Islam memberikan kemerdekaan seluas-luasnya kepada akal. Aka!

boleh saja memikirkan tentang ciptaan Allah dan bahkan disuruh. Hanya satu saja

yang tidak boleh dipirkan oleh akal yaitu Dzat Allah. Kalau manusia mau

mempergunakan akal pikirannya dengan baik maka ia akan menempati derajat

yang tinggi dan akan menjadi bertaqwa tentunya dengan dilandasi iman.

Kalau akal tidak dikembargkan sehingga manusia tetap bodoh, maka

manusia yang bodoh itu dianggap Allah lebih sesat atau lebih jahat/jelek daH

hewan. Atau dikembangkan sehingga ia mempunyai ilmu yang amat banyak,

tetapi tetap kaBr (ingkar) kepada Allah, maka manusia yang begini ini juga

dianggap Allah sebagai hewan balkan sejahat-jahat hewan.

Jadi akal adalah pelengkap hidup manusia yang amat penting. Kenyataan

kehidupan manusia sudah merbuktikannya. Orang atau bangsa yang

mengembangkan ' akalnya dengan baik sehingga mencapai ilmu yang banyak

13 Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran al-Qw'in, (Jakarta : Kalam Mulia, 1996 ), 135
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telah mencapai kemakmuran (tingkat hidup) yang amat tinggi. Tentunya sebagai

muslim harus disertai dengan jman dan taqwa kepada Allah agar ilmu itu tidak

dipergunakan untuk hal-hal yaag melenceng dari tujuan atau hakikat ia

diciptakan. Tetapi sebaliknya, oraag yang tidak mengembangkan akal dengan

baik sehingga ia tetap, bodoh ia akan mengalami kesengsaraan hidup yang hebat.

Tetapi kenyataan kehidupat manusia telah membuktikan pula bahwa ilmu

yang tidak didasrkan wahyu Allah telah membawa kehidurnn manusia kepada

kekacauan yang sangat hebat. Dengan akal manusia itu lebih dari pada dengan

makhluk lainnya. Di sisi lain kita Juga dapat berkata bahwa paling tidak ada dua

makhluk ' yang berakal yang diperkenalkan al-Qur'an yaitu jin dan malaikat. Ini

berarti manusia berpotensi untuk mempunyai kelebihan dibanding dengan banyak

(bukan semua) jin dan manusia. Yang penulis maksud adalah tentunya manusia-

manusia yang taat, karena mant6ia yang durhaka dinyatakan-Nya dalam surat

al-Furqan, ayat 44.

_' J&T fA J, fl'; \'ttf y! fA DI JA ji JJ'„ ,,. tb /-\

(:' : 'L3/;J' )

“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar/mengetahui, Mereka tidak lain bagaikan binatang ternak
bahkan lebih buruk”. 14

14 Ibid, al-Q Ifan daII Terjenrahllva. 565
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ManusiaAga diberi hawa nafsu yaitu alat pendorong manusia di dalam

segala aktifitasnya. Tanpa nafsu manusia tidak akan beraktifitas. Coba saja

umpamanya, nafsu makan dihilangkan atau tidak ada, maka manusia tidak akan

beraktifItas untuk mencari makan atau berekonomi. Tetapi dorongan nafsu ini

dapat mengarah kepada kebaikan dan kejahatan. Karena itu nafsu harus selalu

dibina agar doronganya selalu mulgarah kepada kebaikan. Pembinaan nafsu itu

hanya dapat dilakukan dengan agama Allah saja.

Lain halnya dengan malaikat yang tidak diberi Allah dengan hawa nafsu,

mereka cenderung untuk berbakti dan menaati apa saja perintah Allah. Tetapi,

Manusia harus selalu berupaya bagaimana agar nafsunya itu terarah kepada nafsu

mutmainah. Sebab jin, iblis akan seWu menggoda manusia untuk melakukan hal-

hal yang dilarang oleh Allah. Me-eka tidak akan suka apabila melihat manusia

berbuat baik dan menjalankan perintah Allah.

Sudah menjadi sifatnya, mereka akan selalu menggoda anak cucu Nabi

Adam supaya ingkar kepada Tuhan. Mereka akan membujuk manusia dengan

berbagai cara dan upaya suapya manusia jauh dari syari’at Allah dan menyembah

selain Allah

Apabila manusia mampu mengatasi semua godaan jin itu, maka ia akan

menempati derajat yang paling tinggi melebihi malaikat. Tetapi apabila manusia

tergoda dan terjerumus oleh bujuk rayu jin, dan iblis maka ia akan menjadi

makhluk yang hina, lebih hina daripada binatang. Itulah kelebihan manusia

apabila ia pandai mengendalikan hawa nafsunya.
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/1

Di luar itu manusia juga dilengkapi unsur lain, yaitu kalbu. Dengan

kalbunya ini terbuka kemungkinan manusia untuk menjadikan dirinya makhluk

bermoral, merasakan keindahan, keni’matan beriman dan kehadiran Ilahi secara

spiritual. Sebagai makhluk . ciptaan, manusia pada dasarnya telah dilengkapi

dengan perangkat yang dibutuhkan 8ntuk menopang tugas-tugas pengabdiannya.

Perpaduan daya tersebut n=mbentuk potensi, yang menjadikan manusia

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta mampu menghadapi

tantangan yang menganca kehidupannya. Dengan mengunakan kemampuan

akalnya, manusia dapat berkreasi membuat berbagai macam alat dan mampu

memikirkan tentang hakikat atau tujuan dirinya diciptakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa :

1. Tujuan penciptaan manusia secara jelas dikatakan dalam al-Qur'an yaitu tiada

lain manusia harus mengabdi dan menghambakan dirinya kepada Tuhan.

Karena Allah tidak akan mencIptakan manusia dan jin kecuali hanya untuk

menyembah kepada-Nya. Ini berarti juga, manusia diciptakan untuk mentaati

semua perintah dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Tujuan itu

menyentuh kepentingan manusra sebagai makhluk yang hidup di muka bumi

dan akan kembali kepada pencipta-Nya, Yang mana tujuan itu diwujudkan

oleh Allah dengan mengangkatnya sebagai khalifah, karena ia mampu

mengelola alam ini.

2. Manusia diciptakan dengan bentuk yang sempurna, ia dilebikan dari hewan

dengan akal dan daya pikrnya sehingga mereka mampu memanfaatkan apa

yang ada di alam semesta ini demi kemaslahatan dan kemakmuran bumi.

Dengan menggunakan akal dan pikiran untuk mengabdi kepada Allah yang

dilandasi dengan iman yang akhirnya menimbulkan ketaatan dan ketaqwaan.

Apabila itu tercapai, maka deajat manusia akan lebih tinggi dibandingkan

dengan malaikat. Sebab ketaatan manusia itu melaui suatu proses melawan

godaan dan gangguan syetan, tetapi malaikat tidak.

go
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B. Saran

Dengan terselesaikannya karya ilmiah ini, penulis mempunyai saran-saran

sebagai berikut :

1. Penulisan karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan bahkan mungkin

pula terjadi kesalahan, mengingat penulis yang masih dalam tahap belajar dan

wawasan yang mungkin kurang luas. Oleh karena itu, penulis mengharapkan

karya ilmiah ini dikaji ulang untU< menambah pengetahuan masyarakat.

2. Sebagai hamba Allah tentunya harus mengetahui untuk apa sebenarnya ia

diciptakan. Agar dalam kehidupan ini bisa berjalan sesuai dengan apa yang

telah disyari’atkan oleh Allah melalui rasul-rasul-Nya.

dKK
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